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MOTTO 

 وَاِذَا مَرضِْتُ فَ هُوَ يَشْفِيِْ 

“Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Yayasan Penyelenggara Penerjamahan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, Dapartemen Agama RI, 1986, h. 370 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi merupakan pengalihan huruf dari suatu abjad ke abjad lainnya. 

Sementara transliterasi Arab-Latin yaitu penyalinan huruf Arab ke huruf latin, 

berdasarkan keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan 

nomor 159 tahun 1987. 

1. Konsonan 

Dalam sistem penulisan bahasa Arab, simbol untuk konsonan diwakili oleh 

huruf, sementara simbol yang dipakai dalam transliterasi ini diwakili sebagian oleh 

huruf, terkadang dengan simbol, dan terkadang dengan huruf dan simbol secara 

bersama-sama. Di bawah ini adalah daftar huruf arab dan transliterasinya dalam 

huruf lain. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر



 

viii 
 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta’ ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za’ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal Tunggal 

Dalam transliterasi vokal tunggal bahasa Arab ditransliterasikan berupa tanda atau 

harakat sebagai berikut : 

 

3. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf, dilambangkan 

sebagai berikut:  

Fathah + ya’ mati (ai)  يْتهَُا  Ditulis Sammaituhā سَمَّ

Fathah + wau mati (au) اوَْظَلمَُوْا Ditulis Auẓalamū 

 

4. Maddah 

Maddah atau disebut juga vokal panjang ditansliterasikan berupa tanda dan huruf 

sebagai berikut: 

Fathah + alif Ā  ْمَكَانَتكُِم Ditulis Makānatikum 

Fathah + ya’ mati Ā  يتَزََكّى Ditulis Yatazakkā 

Kasrah + ya’ mati Ī   زَفيِْر Ditulis Zafīrun 

Ḍammah + wau mati Ū  َيَدعُوْن Ditulis Yad’ūna 

 

 

5. Ta’ Marbutah 

a. Bila ta’ marbutah mati atau diwaqafkan maka ditulis dengan (h) 

….. ََ ….. Fathah (a)  َعَليَْك Ditulis ‘alaika 

….. َِ ….. Kasrah (i)  َفِرْعَوْن Ditulis fir’auna 

….. َُ ….. Ḍammah (u)  ُتوُْلِج Ditulis Tūliju 



 

x 
 

 Ditulis Khīfah خِيْفَة  

 Ditulis La‘nah لعَْنَة

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau berharakat baik fathah, kasrah, dan ḍammah 

maka ditulis dengan (t) 

 Ditulis ṣaihatu صَيْحَةُ 

 Ditulis Tsalatsata ثلَثةََ 

 

6. Syaddah 

Dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid  

 Ditulis Sanumatti’uhum سَنمَُتِّعهُُمْ 

 Ditulis Bibayyinatin ببِيَِّنَة  

 

7. Kata Sandang  )ال( 

a. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah maka ditulis dengan “al” 

 Ditulis al-Yamīni الْيمَِيْنِ 

 Ditulis al-Muhli الْمُهْلِ 

 

b. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyah maka ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyah 

قيِْمِ   Ditulis ar-Raqīmi الرَّ

مَالَِ   Ditulis asy-Syimāli الشِّ
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8. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof ketika di tengah dan di akhir kata. Jika 

terletak di awal kata dilambangkan dengan alif. 

 Ditulis Bimā’in بمَِاء  

 Ditulis Falyu’min فَلْيؤُْمِنْ 

 Ditulis Asāwira أسََاوِرَ 

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Yasywi al-wujuha يشَْوِى الْوُجُوْهَ 

ةَ الِاَّبِا لّلِ   Ditulis مَاشَاءَاّلّلُ لاَقوَُّ
Mā syā Allahu Lā 

quwwata illā billāhi 

 

10. Tajwid 

     Dalam sebuah transliterasi bahasa Arab ilmu tajwid sanggat diperlukan 

karena dalam proses pembacaan harakat diperlukan tanda tanda seperti 

panjang pendek pada huruf-huruf tersebut. 
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ABSTRAK 

Al-Qur'an memiliki kelebihan dan keistimewaan di bandingkan dengan kitab-

kitab lainnya. Salah satu keistimewaan yang terkandung di dalam Al- Qur'an adalah satu 

kata dapat dimaknai dengan beragam makna sesuai dengan konteks dan susunannya di 

dalam Al-Qur'an. Di antara ilmu yang mengkaji makna-makna yang ada dalam Al-

Qur’an adalah metode semantik Toshihiko Izutsu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui makna kata syifā’ dalam Al-Qur’an, dan mengetahui makna kata 

syifā’ semantik Toshihiko Izutsu. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu studi dokumen dengan teknik analisis -

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata syifā’ dalam Al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 6 kali dengan konteks makna yang berbeda-beda. Di dalam Al-Qur’an kata 

syifā’ memiliki makna obat yang dapat menyembuhkan penyakit. Berdasarkan analisis 

semantik Toshihiko Izutsu, penulis menyimpulkan bahwa makna dasar kata syifā’ 

adalah pengobatan, kesembuhan atau obat. Dalam analisis sintagmatik, kata syifā’ 

melegakan hati orang mukmin, penyembuh yang di dalam dada bagi manusia, rahmat, 

petunjuk. Dalam analisis paradigmatik, kata syifā’ memiliki keserupaaan arti dengan 

bur’ah dimaknai sebagai penyembuhan terhadap suatu penyakit, dan salamah dimaknai 

sebagai keselamatan.  Serta memiliki antonim marid dimaknai sebagai penyakit dan 

saqim dimaknai sebagai wabah/sakit. Secara historis, pada periode pra-Qur’anik kata 

syifā’ dimaknai sebagai kesembuhan. Pada periode Qur’anik kata syifā’ periode 

Makkiyah menggambarkan bukti kekuasaan Allah sebagai penyembuh dan rahmat-Nya 

terhadap hamba-Nya yang beriman. Syifā’ pada periode Madaniyyah menggambarkan 

konsep kesembuhan dalam konteks melegakan hati orang mukmin dan menghilangkan 

amarah atas orang musyrik. Sedangkan periode pasca Qur’anik kata syifā’ dimaknai 

sebagai sesuatu yang menyembuhkan (obat) yang mengobati berbagai penyakit hati 

mulai dari kebodohan, kemunafikan,  keraguan. Weltanschauung dari kata syifā’ yakni 

keyakinan tentang Al-Qur’an sebagai syifā’ dengan demikian juga menganggap bahwa 

ada keutamaan dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan sebagai penyembuh 

dari penyakit medis dan non medis. 

 

Kata kunci: Syifā’, Semantik, Toshihiko Izutsu, Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Al-Qur'an memiliki kelebihan dan keistimewaan dibandingkan dengan 

kitab-kitab lainnya. Salah satu keistimewaan yang terkandung di dalam Al- 

Qur'an adalah satu kata dapat dimaknai dengan beragam makna sesuai dengan 

konteks dan susunannya di dalam Al-Qur'an. Dalam buku mukjizat Al-Qur'an, 

Quraish Shihab menegaskan Al-Qur'an memiliki keistimewaan bahwa kata dan 

kalimat-kalimatnya yang singkat dapat menampung sekian banyak makna. la 

bagaikan berlian yang memancarkan cahaya dari setiap sisinya.2 

Menurut Ibnu Manzur, syifā’ secara etimologis merupakan term yang 

berakar dari huruf ( ي-ف- ش ) yang memiliki bentuk masdar (  يشفي -شفى- 

 yang diartikan sebagai pengobat atau obat yang terkenal yang digunakan (شيفا

untuk mengobati penyakit. Term syifā dengan berbagai bentuk polanya dalam 

Al-Qur’an yaitu:3 bentuk pola fii’l mudhari’ diulang dua kali dalam Al-Qur’an, 

yaitu: menggunakan kata  َفِ شْ ي  disebut sekali dalam QS. At-Taubah 9:14, 

menggunakan kata  يشفي disebut sekali dalam QS. Asy-Syu’ara’: 80.  Bentuk 

masdar diulang empat kali dalam Al-Qur’an yang kesemuanya menggunakan 

kata  ِاء  فَ ش  yakni dalam QS. Yunus, 10:57, QS. An-Nahl 16:69, Al-Isra’ 17:82, 

Fussilat 41:44. 

 Menurut Ibnu Faris kata syifā’ merupakan obat yang digunakan untuk 

menyembuhkan segala macam penyakit. Adapun beberapa pengertian 

mengenai syifā’ yang terdapat dalam kamus besar, misalnya dalam kamus Al-

Munawwir, kata syifā’ diartikan sebagai pengobatan, kesembuhan dan 

termasuk obat. Dalam Al-Qur’an karya dari Husayn bin Muhammad, kata 

 
2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung, Anggota Ikap, 2007), h. 124 
3 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam Al- Mufahras li Alfaz al-Qur’an, h. 488 
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syifā’ diartikan dengan empat sisi, yaitu: sehat, senang, penjelasan dan pinggir. 

Menurut Ibnu Baqis, syifā’ merupakan kesembuhan dari penyakit baik dari 

pisik maupun psikis.4 Kata syifā’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti obat sebagai bahan untuk mengurangi, menghilangkan penyakit 

atau menyembuhkan seseorang dari penyakit. menyembuhkan, hal yang 

menyembuhkan, kesembuhan. dikatakan syifā’ karena ia telah mengalahkan 

penyakit dan menyembuhkannya. 

Selama ini Al-Qur’an belum dijadikan rujukan terkait dengan kesehatan 

maupun penyembuh, padahal Al-Qur’an mempunyai konsep tentang syifā’. 

konsep syifā’ yang telah dikaji dapat diklasifikasikan menjadi tiga bentuk, 

yakni: pertama, syifā’ dilihat dari dinamika tafsir. Kajian ini berfokus kepada 

pemahaman para penafsir terhadap term syifā’ dalam Al-Qur’an. Kedua, syifā’ 

di pahami sebagai obat fisik. Konsep yang dimunculkan pada penelitian 

tersebut adalah syifā’ dapat dijadikan sebagai media pengobatan fisik. Ketiga, 

syifā’ dipandang sebagai obat rohani. Kajian ini mengklaim bahwa syifā’ 

merupakan mediasi pengobatan kejiwaan rohani manusia yang di dalam 

hatinya terdapat penyakit.5 

 Al-Qur’an merupakan solusi yang tepat karena banyak ayat-ayat yang 

menjelaskan akan fungsi Al-Qur’an. Al-Qur’an sendiri menyatakan dirinya 

sebagai al-kitab: hudan yaitu petunjuk bagi manusia pada umumnya, dan orang 

yang bertakwa pada khususnya, rahmat: syifā’ yaitu obat penawar khusus untuk 

hati yang resah dan gelisah, nasihat, dzikir lil alamin yaitu pengingat bagi 

segala sesuatu. Nama-nama dan berbagai julukan ini secara tersurat memberi 

bukti bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang berdimensi dan berwawasan 

luas.6 

 
4 Gista Naruliya Siswanti, Eksistensi dan Konsep Syifa’ dalam Tafsir Fakhrudin Al-Razi, 

Al-Mada; Jurnal Agama, Sosial dan Budaya,V0l. 2, No. 2; pp. 1-16, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2019), h. 7 
5 Gista Naruliya Siswanti, Eksistensi Dan Konsep Syifa Dalam Tafsir Fakhrudin Al-Razi, 

h. 11 
6 Ali Nurdin, Quranic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal di Dalam Al-Qur’an, 

Gelora Aksara Pratama, 2006, h. 3 
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Dalam Al-Qur’an telah diterangkan tentang kajian syifā’ yang  didalamnya  

terdapat berbagai  bentuk  kata  dan  masalah-masalah  yang  berkaitan  yang  

satu  dengan  yang  lainnya yang  terdapat  dalam  sebuah  sistem  metodoligis  

dan historis, bertujuan sebagai  sebuah  upaya  untuk  mencapai  nlai-nilai  yang  

ada  didalam  Al-Qur’an yang realitis dengan   obsesi   bahwa   adanya   kajian   

tersebut   sebagai   petunjuk didalam kehidupan manusia selama hidup di dunia. 

Kajian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk  bagi  setiap  jiwa,  

baik  dalam  individu  maupun  kelompok.  Dalam  kajian  ini  akan 

mengidentikkan dan menganalisis suatu individu seseorang yang ada di 

berbagai daerah dan Negara.  Kajian syifā’ ini  juga  akan  menganalisis  

sekelompok  masyarakat  yang  banyak mempunyai  masalah-masalah  yang  

ada  didalam  hidupnya  yang  dibahas  secara  terperinci. Ditambah lagi dengan 

adanya penyakit jasmani dan rohani seperti asma, jantung menetralkan sihir, 

terkena santet, kesurupan dan gangguan gaib, mengatasi stress, mengatasi 

pikiran negatif, gugup ketika bicara, depresi, suka menyendiri, putus asa, rasa 

malas, gangguan tidur banyak diderita oleh masyarakat.7 

 Kajian syifā’ membahas tentang fisiologis, spiritual dan sosiologi yang 

ada didalam Al-Qur’an yang menjadi petunjuk dan pedoman bagi setiap 

manusia. Syifā’ nama lain dalam Al-Qur’an yang dapat diterangkan melalui 

sebuah metode bahwa Al-Qur’an juga dapat  berfungsi  sebagai obat  untuk 

orang-orang  yang  sholeh  dan  beriman  yang sedang  mengalami  kesakitan  

(jasmani  maupun  rohani).  Kata syifā’ berarti  segala  sesuatu yang terdapat 

disembuhkan menggunakan kajian-kajian yang ada di dalam syifā’. Syifā’ 

merupakan metode  yang  dapat  menyembuhkan  sebuah  penyakit  hati  yang  

berdasarkan sendiri  dari Al-Qur’an. Di tambah lagi dengan adanya penyakit 

jasmani dan rohani seperti asma, jantung, menetralkan sihir, terkena santet, 

gangguan gaib, mengatasi stress, mengatasi pikiran negatif, gugup ketika 

 
7 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, Jakarta: PT. Dana 

Bhakti Primayasa, 1997, h. 215 
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bicara, depresi, suka menyendiri, putus asa, rasa malas, gangguan tidur  yang 

banyak diderita oleh masyarakat.8 

Di dalam Al-Qur’an kata syifā’ disebutkan sebanyak 6 kali yaitu QS.At-

Taubah 9:14, QS. Yunus 10:57, QS. An-Nahl 16:69, QS. Al-Isra’ 17:82, QS. 

Asy-Syua’ra 26:80, QS. Fushilat 41:44. Salah satunya yakni obat atau 

penyembuh bagi apa yang terdapat dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi 

orang-orang mukmin. Hal tersebut tercantum dalam firman Allah QS. Yunus 

10:57. 

ي ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَااءَتْكُمْ مَوْعِظَة  مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَااء  لِِّمَا فِِ الصُّدُوْرِ وَهُدًى وَرَحْْةَ  ياَ 
 لِّلِْمُؤْمِنِيَْ 

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus [10] :57). 

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an terdapat perbedaan 

makna meskipun mempunyai lafadz yang serupa. Salah satu cara untuk 

memahami Al-Qur’an adalah dengan menggunakan metode semantik. Pada 

dasarnya, kata semantik bersesuaian dengan ilmu dalalah dalam bahasa Arab, 

yaitu ilmu yang mempelajari makna kata. Secara khusus, semantik adalah ilmu 

tentang makna kata; pengetahuan mengenai seluk beluk dan perubahan makna. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi  dalam perubahan makna dan 

memberikan nilai tambah terhadap makna kata. Faktanya ada banyak 

perubahan makna kata menyangkut banyak hal seperti pelemahan, pembatasan, 

pergantian, pergeseran, perluasan dan pengaburan. Salah satu tokoh yang 

menggunakan pendekatan semantik Al-Qur’an adalah Toshihiko Izutsu. Izutsu 

bukanlah orang pertama yang menggunakan semantik dalam Al-Qur’an. 

Namun penelitian-penelitian ulama klasik belum mengerucut menjadi sebuah 

konsep kata seperti yang telah di terapkan oleh Toshihiko Izutsu, sehingga 

dalam semantik Al-Qur’an modern Toshihiko Izutsu diakui sebagai orang 

 
8 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,.....h. 215 



5 
 

 
 

pertama yang mengembangkan dan menerapkan teori semantik dalam 

penafsiran Al-Qur’an. 9 

Cabang ilmu yang digunakan untuk menelaah makna-makna dalam Al-

Qur’an adalah dengan metode semantik. Semantik didefinisikan sebagai 

cabang ilmu kebahasaan terkait makna bahasa yang terfokus pada makna kata, 

frasa klausa dan kalimat. Sehingga pendekatan ini menjadi suatu cara untuk 

memahami dan mengetahui makna yang terkandung dalam suatu ayat atau 

lafadz Al-Qur’an. Di antara metode semantik yang sering digunakan dalam 

penelitian skripsi adalah kajian semantik Toshihiko Izutsu. Karena kajiannya 

di nilai memiliki teori yang sistematis dan konseptualis dalam mengkaji tafsir 

Al-Qur’an. Langkah yang digunakan dalam semantiknya juga berfokus pada 

kata kunci dari Al-Qur’an berupa lafadz, kemudian dicari sinonim dan 

antonimnya. Selanjutnya, kata kunci tersebut dianalisa menggunakan analisis 

sinkronik dan diakronik. Terdapat kelebihan pada kajian ini, yakni adanya 

weltanschauung (pandangan dunia) yang mencakup pandangan dunia dalam 

menafsirkan kata tersebut dan mengkonsepkan kata kunci yang dikaji.10 

Berdasarkan pemaparan diatas yang telah disebutkan di atas, penulis ingin 

mengkaji lebih dalam mengenai makna yang terkandung di dalam lafadz syifa’ 

dengan menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu. Sehingga, penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul Syifa’ dalam Al-Qur’an (Pendekatan 

Semantik Toshihiko Izutsu). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan studi pustaka. 

 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana makna syifā’ dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana makna syifā’ menurut semantik Toshihiko Izutsu? 

 

 
9 Alva Alvavi Makmuna, Konsep Pakaian Menurut Al-Qur`an: Analisis Semantik Kata 

Libas, Siyab dan Sarabil dalam al-Qur`an Perspektif Toshihiko Izutsu, (Thesis: IAIN Tulungagung, 

2015), h. 43 
10 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, 

Terj. Agus Fahri Husein dkk, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 3 
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C.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui makna kata syifā’ dalam Al-Qur’an.  

2. Mengetahui makna kata syifā’ menurut semantik Toshihiko Izutsu. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap semoga hasil penelitian tersebut 

dapat memberikan kontribusi dan bermanfaat bagi banyak pihak, baik peneliti 

sendiri, pembaca, maupun lembaga akademik. Berikut manfaat yang dimaksud 

ialah: 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terkait khazanah keilmuan berkaitan makna syifā’ dalam Al-Qur’an. 

Berdasarkan kajian semantik Toshihiko Izutsu. Sehingga penelitian ini 

dapat memberikan konstribusinya terkait pemaknaan Al-Qur’an dan 

bagaimana makna dari kata syifā’ dalam semantik Toshihiko Izutsu. Adapun 

terkait sinomimitas kata dari syifā’ dan makna dasar hingga makna 

relasional dari kata syifā’.   

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

terkait pemaknaan kata dalam Al-Qur’an beradasarkan perspektif tafsir Al-

Qur’an dan semantik Toshihiko Izutsu. Memberikan konstribusi dapat 

digunakan sebagai refrensi dalam penelitian yang memberikan informasi 

dan pemahaman dalam pemaknaan makna kata dalam Al-Qur’an.   

 

E.  Tinjauan Pustaka 

Pertama, Nurul Hikmah (2010) berjudul Syifa’ Dalam Perspektif Al-

Qur’an (Kajian Surat Al-Isra’ (17) : 82, QS. Yunus (10) : 57, QS. An-Nahl 

(16): 69 Dalam Tafsir Al-Misbah, skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Penelitian ini berbentuk Library Research  menggunakan metode studi tokoh 

tafsir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih jelas penafsiran Quraish 

Shihab terkait ayat syifa dalam QS. Al-Isra’ 17:82, QS. Yunus 10:57, QS. An- 

Nahl 16:69. Hasil dari penelitian ini, Quraish Shihab berpendapat terkait kata 

syifa’, bahwa pengaruh Al-Qur’an tidaklah berkisar pada bahasa yang telah 
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digunakannya, melainkan pada seseorang manusia yang telah 

mendengarkannya. Mereka terbagi menjadi dua golongan, yaitu; ada yang 

beriman dan berhasil dalam memperoleh suatu manfaat; dan ada juga yang 

tidak beriman.  Pernyataan ayat di atas, telah menegaskan tentang bahwa Al-

Qur’an adalah merupakan suatu obat bagi apa yang telah terdapat dalam dada 

manusia. Pelafalan kata dada yang diartikan dengan sebuah hati, yang 

menunjukkan bahwa wahyu Allah itu dapat berfungsi sebagai penyembuh bagi 

penyakit-penyakit yang bersifat ruhani, seperti dengki, takabur dan 

semacamnya. Oleh Al-Qur’an, hati telah ditunjuknya sebagai suatu tempat 

yang telah menampung rasa cinta dan benci, berkehendak dan menolak. 

Bahkan, sebuah hati dapat dinilai sebagai alat untuk dapat mengetahui 

(membaca dengan mata hati). Hati mampu melahirkan suatu ketenangan dan 

kegelisahan, serta dapat menampung sifat-sifat yang terbaik dan terpuji.11 

Kedua, Sholahuddin Alby (2020) berjudul “ Makna Syifa’ Dalam Al-

Qur’an (Studi Komparatif penafsiran M. Quraish Shihab dan Asy- Sya’rawi), 

skripsi, PTIQ Jakarta. Penelitian ini berbentuk Library Research yang 

menggunakan metode studi komparatif atau metode muqarran, dengan cara 

membandingkan antar satu tafsir dengan tafsir lain. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui lebih jelas penafsiran M. Quraish Shihab dan Asy-Sya’rawi terkait 

ayat-ayat syifa’. Hasil penelitian ini, dalam surah al isra Menurut Quraish Syifa’ 

diartikan dalam 2 hal, pertama sebagai kesembuhan atau obat dari dari berbagai 

penyakit hati atau penyakit rohani, bukan penyakit jasmani. Kedua diartikan 

sebagai keterbatasan akibat ketiadaan arah dalam memperoleh manfaat. 

Sedangkan menurut pendapat Asy-Sya’rawi, syifa’ adalah pengobatan agar 

penyakit lepas dari tubuh, sedangkan rahmat adalah proses mencegah dari 

penyakit. Sedangkan di dalam surah yunus menurut pendapat Quraish syifa’ 

adalah representasi Al-Qur’an yang menjadi obat dari apa yang ada didalam 

dada, menyembuhkan dari berbagai macam penyakit hati atau rohani untuk 

 
11 Nurul Hikmah, Syifa Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Surat Al-Isra’ (17) : 82, QS. 

Yunus (10) : 57, QS. An-Nahl (16): 69. Dalam Tafsir Al-Misbah), (Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2020), h. 60 
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orang yang beriman, yang menyebabkan ketidakseimbangan, yang dimana hal 

ini berpengaruh terhadap jiwanya sehingga hatinya menjadi qolbun salim. 

Sedangkan Sya’rawi berpendapat syifa’ diartikan sebagai penawar untuk 

penyakit hati seperti iri, dengki. Hal ini berasal dari emosional hati. Dalam 

Penafsiran Ayat, al-isra maupun yunus mempunyai perbedaan penafsiran 

terhadap ayat-ayat tersebut. Asy-Syarawi menjelaskan kesehatan adalah 

anugerah langsung tanpa perantara dari Allah. Sedangkan Quraish menjelaskan 

butuh usaha tertentu untuk mendapatkan kesehatan.12 

Ketiga, Rika Mahfudzah (2022), berjudul Kesehatan Jasmani dalam Al-

Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat Syifa dalam Al-Qur’an), jurnal. Penelitian ini 

menggunakan metode tematik yakni dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an 

yang terkait dengan suatu tema tertentu. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui ayat yang ada dalam Al-Qur’an terkait kesehatan jasmani dalam 

pandangan mufassir. Hasil penelitian ini  Al-Qur’an tidaklah sebagai buku 

kesehatan, tetapi Al-Qur’an adalah kitab petunjuk untuk manusia agar selamat 

dari dunia dan akhirat. Walaupun demikian di dalam Al-Qur’an terdapat 

beberapa ayat yang menyebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan obat penawar 

dan rahmat bagi orang-orang beriman.  Berdasarkan analisis dari beberapa 

kitab tafsir yang penulis gunakan, maka terdapat alasan Al-Qur’an dikatakan 

sebagai media penyembuhan, di antaranya: Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk, 

Al-Qur’an memuat berbagi informasi tentang obat bagi manusia, memenuhi 

prinsip-prinsip pengobatan, Al-Qur’an memenuhi kaidah-kaidah pengobatan.13 

Keempat, Gista Naruliya Siswanti (2019), berjudul Eksistensi dan Konsep 

Syifa’ dalam Tafsir Fakhrudin Al-Razi, Jurnal agama, sosial dan budaya, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode tematik.Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui eksistensi dan konsep kata syifa’ menurut tafsir 

Fakhruddin Al-Razi. Hasil dari penelitian ini term mengenai kata syifa’ 

terkadang menggunakan bentuk ma’rifat yang dalam hal ini sering dijumpai 

 
12 Sholahuddin Alby, Makna Syifa’ Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif penafsiran M. 

Quraish Shihab dan Asy- Sya’rawi), PTIQ Jakarta, 2020, h. 75 
13 Rika Mahfudzah, Kesehatan Jasmani Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat Syifa) 

Jurnal Qaf, Vol. IV, No.01, 2022, h. 23 
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ada beberapa hadis Nabi SAW yang menjelaskan bahwa term syifa’ merupakan 

sebutan lain dari surat Al-Fatihah. Maka dari itu, kata syifa’ sangat bermanfaat 

dan berfungsi untuk menyembuhkan berbagai penyakit jasmani dan rohani. 

Keberadaan syifa’ dalam berbagai fungsi yang terdapat dalam Al-Qur’an juga 

dijelaskan serta dipelopori oleh Fakhrudin al-Razi, diantaranya keberadaan 

syifa’ pada penyakit ruhani dan keberadaan syifa’ pada penyakit jasmani.14 

Kelima, Roma Wijaya (2021), Makna Syifa dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semiotika Ronald Barthes pada QS. Al- Isra’ 82), Jurnal, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, penelitian ini Library Research menggunakan pendekatan 

semantik qur’an, makna syifa’ dalam QS. Al-Isra’:82, bahwa seimotika dalam 

kajian linguistik kata syifa’ bermakna bukan hanya pengobatan ruhani, tapi 

juga pikis. Kemudian sistem mitologi memunculkan makna konotasi yakni 

syifa’ bukan saja berorientasi kepada psikis saja, melainkan kepada 

penyembuhan keduanya yakni psikis dan fisik seseorang menggunakan 

mediasi Al-Qur’an, dengan menggunakan metode ala Nabi Muhammad. Maka 

dari itu, pesan yang terkandung dalam ayat tersebut merupakan dianjurkan 

melakukan pengobatan dengan menggunakan mediasi Al-Qur’an, dengan 

praktik yang halal dan tidak dibolehkan melakukan praktik pengobatan yang 

dapat menjerumuskan kepada kesyirikan seperti mantra sihir dukun, mediasi 

kepercayaan benda, dan hal lainnya yang bersifat takhayul.15 

 

F.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitik, yaitu. deskriptif 

kemudian seseorang menganalisis semua informasi atau kondisi tentang subjek 

atau subjek yang dipelajari bagaimana menjelaskan semua aspek dari ayat-ayat 

yang ditafsirkan dan menjelaskan maknanya.16 

 
14 Gita Nurilya Siswanti, Eksistensi Dan Konsep Syifa’ Dalam Tafsir Fakhrudin Al-Razi,  

Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial dan Budaya, Vol. 2, No.2, 2019, h. 15 
15 Roma Wijaya, Makna Syifa dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Ronald Barthes pada 

QS. Al-Isra: 82), Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021, h. 194 
16 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan Dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian: (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 84 
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1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research), dengan subjek dan objeknya semuanya 

berasal dari bahan-bahan kepustakaan yaitu mengumpulkan data kemudian di 

telaah, baik yang berkaitan dengan penelitian ini.17 Penelitian dengan cara 

mencari bahan pengetahuan dari buku, kitab, jurnal atau bahan bacaan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Penulis akan meneliti data-data yang 

bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 

yakni terkait makna syifā’ dalam Al-Qur’an ditinjau dari teori semantik. 

2. Sumber Data  

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:  

a.  Sumber data Primer yang menjadi rujukan utama penelitian ini berupa 

Al- Qur’an dan kitab tafsir, antara lain: Al-Qur’an dan buku berjudul 

“Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an” 

karya Toshihiko Izutsu yang diterjemahkan oleh Agus Fahri Husein, 

Supriyanto Abdullah dan Amirudin, diterbitkan oleh PT. Tiara Wacana 

Yogya, Yogyakarta tahun 1997. Buku aslinya berjudul “God and Man in 

the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung”. 

b. Sumber data Sekunder yang digunakan untuk mendukung dan 

melengkapi pembahasan penelitian ini buku-buku penunjang maupun 

karya ilmiah, diantaranya:  

- Buku berjudul “God, Man, and Nature” karya Ahmad sahidah, Ph.D. 

yang diterbitkan oleh IRCISoD, Yogyakarta, Mei 2018. Buku-buku 

yang membahas mengenai ilmu semantik dan tokoh Toshihiko Izutsu. 

-  Kitab-kitab Tafsir Al-Qur’an, dalam penelitian ini kitab tafsir yang 

digunakan yakni terbagi menjadi tiga bagian yakni zaman klasik 

seperti tafsir Ibnu katsir karya Ibnu katsir, kitab tafsir dari Indonesia 

seperti tafsir Al-Misbah karya Quraish shihab, dan tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka. 

 
17 Nasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Pustaka 

Pelajar: Yogyakarta, 2019), h.58 
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- Kitab Mu’jamul Mufahras lil Al-Fadz 

- Kitab Ensiklopedi kosa kata Al-Qur’an 

- Karya-karya ilmiah 

- Sastra sastra jahiliyah 

- Dan semua referensi yang terkait dengan penelitian ini 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang ada pada lapangan. Metode yang digunakan yakni teknik dokumentasi 

yang mengumpulkan data berdasarkan dari data kepustakaan baik data 

primer maupun sekunder. Langkah awal yang dilakukan dalam 

pengumpulan data yakni dengan mengumpulkan data terkait ayat-ayat yang 

mengandung kata syifā’ dengan kata kunci ش-ف-ي. Kemudian 

menguraikan penafsiran dari ayat kata syifā’ berdasarkan lima kitab tafsir 

Al-Qur’an yang digunakan peneliti sebagai data sekunder. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mengolah data yang telah 

didapatkan dengan tujuan untuk menemukan informasi-informasi yang 

digunakan dalam suatu penelitian.18 Pada penelitian ini, metode analisis data 

digunakan yakni metode deskriptif yang bersifat kualitatif. Data yang telah 

terkumpul akan dianalisis dengan penafsiran beberapa kitab tafsir Al-

Qur’an dan metode semantik. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis makna kata syifā’ dalam Al-Qur’an 

2. Mengemukakan makna dasar dari kata syifā’ 

 
18 Muhammad Ulil, Konsep Al-Haq Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Semantik), Skripsi. 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang , 2022), h.11 
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3. Menentukan makna relasional dari kata syifā’ dengan analisis 

sintagmatik dan paradigmatik  

4. Menganalisis menggunakan analisis sinkronik dan diakronik kata syifā’ 

pada masa pra-Qur’anik, masa Qur’anik, dan pasca Qur’anik. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami dan membahas skripsi ini, maka 

penelitian ini terbagi dalam beberapa bab dan sub-sub bab dengan urutan 

sebagai berikut: 

 BAB I: Pada bab ini berisi tentang pemaparan awal yang dirangkum 

menjadi pendahuluan pada penelitian ini. Pendahuluan pada penelitian 

mencakup latar belakang masalah yang diangkat pada penelitian ini, rumusan 

masalah yang menjadi arah penelitian ini, tujuan penelitian sebagai hasil yang 

diharapkan, manfaat penelitan yang digunakan pada penelitian ini, dan 

pemaparan sistematika penulisan yang ada pada penelitian ini. 

BAB II: Pada bab ini penulis akan menjelaskan terkait landasan teori pada 

penelitian ini yang berisi terkait semantik. Bagian pertama berisi pengertian 

semantik, sejarah perkembangan semantik, macam-macam semantik. Bagian 

kedua berisi tentang biografi Toshihiko Izutsu yang mencakup latar belakang 

pendidikan, karya, pemikiran, teori semantik Toshihiko Izutsu . 

 BAB III: Pada bab ini berisi mengenai kata syifā’ dalam Al-Qur’an yang 

meliputi klasifikasi, asbabun nuzul, makkiyah, madaniyyah, penafsiran pada 

ayat-ayat yang mengandung kata syifā’. 

BAB IV: Berisi tentang analisis makna kata syifā’ dalam Al-Qur’an dan 

juga dalam semantik Toshihiko Izutsu. Pada bagian semantik Toshihiko Izutsu 

terdiri dari bagaimana makna dasar dari kata syifā’, makna relasional syifā’, 

analisis sinkronik dan diakronik, dan bagaimana weltanschauung dari kata 

syifā’.  

BAB V: Pada bab ini akan menjadi bagian penutup yang berupa 

kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TEORI SEMANTIK DAN BIOGRAFI TOSHIHIKO IZUTSU 

A.  Pengertian Semantik  

Secara etimologi, kata semantik berasal dari kata sema dalam bahasa Yunani 

yang berarti tanda (sign) dan adapun kata dalam bahasa Yunani semantikos 

yang berarti tanda.1 Bentuk dari kata semantik secara verbal yakni semaine 

yang memiliki arti melambangkan. Adapun kata semaine berarti kata turunan 

dari kata sema dan berkembang menjadi semantik berarti kajian makna atau 

ilmu tentang arti.2 

 Kata semantik diperkenalkan pertama kali oleh filolog asal Prancis 

bernama Michel Breal pada tahun 1883. Kaltal semalntik digunalkaln sebalgali 

balgialn dalri ilmu balhalsal yalng fokus paldal talndal balhalsal daln hall yalng 

menalndalinyal. Ilmu ini mencakup penelitian makna yang melibatkan sintaksis, 

pembentukan simbol kompleks dari simbol sederhana, dan pragmatik, 

penggunaan simbol secara praktis dalam suatu konteks.3 

Stephen Ullmann menjelaskan term semantik dalam karyanya yang berjudul 

Semalntics: ALn introduction to the Science of Meaning bahwa terdapat dual 

cabang dari linguistik yang memiliki keterkaitan dengan kata yakni etimologi 

menjelaskan kajian tentang asal usul sebuah kata serta kajian pada makna kata 

yang dikenal dengan semantik.4  

Kata semantik disahkan sebagai istilah dalam bidang linguistik sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang ilmu yang mempelaljalri tentalng malknal. Semalntik 

aldallalh calbalng ilmu linguistik yalng mempelaljalri tentalng malknal balhalsal, 

perkembalngaln daln perubalhaln malknal kaltal dalri tialp walktu daln zalmaln. Malknal 

yalng dimalksud dallalm semalntik yalkni malknal yalng beralsall dalri kesepalkaltaln 

bersalmal alntalr pembicalral bukaln beralsall dalri individu. Hall ini mengalralhkaln 

 
1 Andri Kurniawan, dkk. Semantik, Padang: Penerbit PT Global Eksekutif Teknologi 

(2023), h. 14 
2 Eva Susilawati, Makna Kata Sadr Dalam Al-Quran, (Perspektif Semantik Toshihiko 

Izutsu), (Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 15 
3 ALndri Kurnialwaln, dkk, Semalntik..... h. 14 
4 ALhmald Salhidalh, God, Maln alnd Na lture (Perspesktif Toshihiko Izutsu tentalng Relalsi 

Tuhaln, Malnusia l, daln ALla lm dalla lm ALl-Qur’aln), Yogyalkalrtal:IRCiSoD, 2018, h. 189 
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balhwal malknal dallalm semalntik merupalkaln malknal objektif bukaln malknal 

subjektif.5 

Secalral terminologi, semalntik dalpalt dijelalskaln berdalsalrkaln pendalpalt dalri 

palral alhli. Menurut ALristoteles, semalntik aldallalh malknal daln konteks lalhir yalng 

merupalkaln alkibalt dalri aldalnyal hubungaln gralmaltikall paldal kaltal itu sendiri. 

Berbedal dengaln ALristoteles, Plalto berpendalpalt balhwal semalntik merupalkaln 

sebualh bunyi perkaltalaln yalng memiliki malknal tersiralt didallalmnyal. Chalrles 

Morrist berpendalpalt, semalntik aldallalh sebalgali bentuk penggunalaln balhalsal 

kialsaln daln lalngkalh dallalm mencalri hubungaln-hubungaln yalng aldal alntalral talndal 

daln objek yalng merupalkaln salralnal peneralpaln simbol. ALdalpun menurut J.W.M. 

Verhalalr, semalntik merupalkaln calbalng ilmu balhalsal yalng sistemaltik 

mempelaljalri malknal daln alrti dalri sualtu kaltal daln istilalh. 

Ferdinaln De Salussure membalgi semalntik menjaldi dual unsur, yalkni 

komponen interpretif daln konkrit dallalm bentuk tuturaln, daln unsur yalng 

menalfsirkaln malknal dalri alsall malknal alwall. Kedual unsur tersebut dikenall 

sebalgali talndal (sign) tetalpi yalng ditalndali dikenall sebalgali referensi. Berbedal 

dengaln Salussure, Theo Verhalr membalgi semalntik menjaldi dual calbalng yalkni 

semalntik leksikall daln semalntik gralmaltikall. Seperti contohnyal ALl-Qur’aln yalng 

merupalkaln kitalb suci pedomaln umalt muslim, paldal semalntik ini alkaln dikalji 

terkalit malknal alpal saljal yalng terkalndung di dallalm ALl-Qur’aln daln jugal terkalit 

pemalhalmaln dalsalr umalt muslim balhwal ALl-Qur’aln merupalkaln perintalh ALllalh 

sehinggal halrus tunduk daln percalyal paldal perintalh daln keesalaln-Nyal. 

Dalri balnyalknyal pendalpalt palral alhli, terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln 

dallalm menjelalskaln pengertialn semalntik, pendalpalt ini dalpalt dikelompokkaln 

menjaldi tigal malcalm pengertialn semalntik yalitu6: 

a) Semalntik merupalkaln calbalng linguistik yalng fokus paldal penelitialn malknal. 

b) Semalntik merupalkaln studi mengenali malknal 

c) Semalntik merupalkaln studi mengenali malknal paldal sualtu balhalsal 

 
5 Eva l Susila lwa lti, Ma lknal Kalta l Saldr Dallalm ALl-Quraln (Perspektif Sema lntik Toshihiko 

Izutsu)..... h. 16 
6 Cha lrles Buta lr-Buta lr, Semalntik, Umsu Press. Meda ln, 2021, h. 2 
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Dallalm ilmu semalntik  terdalpalt unsur-unsur yalng meliputi7: 

Pertalmal, talndal daln lalmbalng. Talndal Lalmbalng aldallalh unsur yalng aldal dallalm 

balhalsal, yalng dikembalngkaln menjaldi semioitik sebalgali sebualh teori. Dallalm 

semiotik alspek-alspek yalng berkalitaln dengaln ilmu balhalsal yalitu alspek 

sintalkalsis, alspek semalntik, daln alspek pralgmaltik. ALspek sintalksis merupalkaln 

studi yalng membalhals terkalit hubungaln alntalral talndal dallalm sistem yalng salmal 

lebih luals. ALspek semalntik merupalkaln kaljialn yalng membalhals terkalit 

hubungaln alntalra tanda yang mencalkup denotaltumnyal daln interpretalsinyal. 

ALspek pralgmaltik merupalkaln penelitialn dengaln hubungaln alntalral talndal daln 

pemalkalialn talndal sebalgali objek penelitialnnyal.Talndal merupalkaln sesualtu yalng 

bersifalt mewalkili sesualtu yalng lalin. Talndal dalpalt berupal pengallalmaln, pikiraln, 

peralsalaln, galgalsaln, daln lalin-lalin. Talndal dalpalt dibalgi berdalsalrkaln sebalb 

timbulnyal seperti talndal dalri allalm seperti bencalnal altalu peristiwal, talndal dalri 

binaltalng seperti sualral binaltalng, talndal dalri malnusial berupal verball seperti bicalral 

altalu non-verball seperti isyalralt dalri alnggotal baldaln, daln talndal dalri bunyi altalu 

sualral seperti siul altalu jeritaln. Simbol merupalkaln unsur linguistik berupal kaltal 

seperti fralsal, klalusal, kallimalt, daln walcalnal. 

Kedual, malknal leksikall daln hubungaln referensiall. Malknal leksikall 

merupalkaln unsur yalng mencalkup hubungaln alntalral malknal kaltal yalng alkaln 

dialnallisis. Malknal leksikall ini dalpalt berbentuk caltegoremalticall daln 

syncaltegoremalticall. Hubungaln referensiall merupalkaln hubungaln alntalral sebualh 

kaltal daln dunial lualr yalng beralsall dalri sebualh pembicalralaln. ALdalpun hubungaln 

alntalral kaltal, malknal daln sesualtu yalng dialcu merupalkaln hubungaln tidalk 

lalngsung. 

Ketigal, penalmalaln. Penalmalaln disebut sebalgali proses untuk menggalmbalrkaln 

objek, konsep, proses, daln lalinnyal dengaln sualtu lalmbalng balhalsal. Proses ini 

dalpalt menggunalkaln perubalhaln malknal, penciptalaln kaltal. Nalmal merupalkaln kaltal 

yalng menjaldi lalbel paldal tialp malkhluk, bendal, alktivitals, peristiwal di dunial. 

 
7 Novi Resmini, BBM 8: Unsur Sema lntik da ln Jenis Ma lknal,  

http://file.upi.edu/Direktori/DUA LL-MODES/KEBALHALSALALN_I/BBM_8.pdf, Dia lkses pa ldal 

ta lnggall 9 Oktober 2023 ja lm 12.08 WIB, h. 48-53 

http://file.upi.edu/Direktori/DUALL-MODES/KEBALHALSALALN_I/BBM_8.pdf
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Nalmal itu muncul kalrenal kehidupaln malnusial yalng beralgalm daln allalm sekitalr 

yalng bermalcalm-malcalm. Terdalpalt nalmal kelompok seperti binaltalng, ikaln daln 

burung kalrenal balnyalk malcalm daln sulit diberi nalmal saltu per saltu. Seperti yalng 

telalh dijelalskaln sebelumnyal, semalntik merupalkaln ilmu mengenali malknal kaltal 

untuk diteliti daln dipelaljalri. Balhalsal memiliki beberalpal tingkaltaln yalkni 

fonologi, morfologi, sintalksis, walcalnal, daln malknal leksikon. Dalpalt 

disimpulkaln balhwal rualng lingkup semalntik mencalkup semual tingkaltaln balhalsal 

kecualli fonetik daln fonemik yalng merupalkaln balgialn dalri fonologi kalrenal tidalk 

memiliki malknal.8 

B.  Sejarah Perkembangan Ilmu Semantik 

Sebelum mengenall istilalh semalntik, istilalh kaltal malknal lebih dalhulu 

dikenall oleh malsyalralkalt. Pelopor utalmal yalng mengenallkaln istilalh tentalng 

malknal yalkni ALristoteles, seoralng tokoh pemikir beralsall dalri Yunalni yalng 

hidup paldal talhun 384-322 SM. Menurut perspektif ALristoteles, malknal melallui 

baltalsaln kaltal aldallalh balgialn yalng palling kecil yalng didallalmnyal mengalndung 

sebualh alrti (penjelalsaln).9 ALristoteles berpendalpalt jugal balhwal malknal kaltal dalpalt 

dibedalkaln berdalsalrkaln kedaltalngaln malknal yalng terjaldi aldalnyal hubungaln 

gralmaltikall (hubungaln dengaln kaltal yalng lalin).10 

Dallalm Calrtylus, Plalto (429-347 SM) berpendalpalt tentalng prespektifnyal 

terhaldalp malknal balhwal sualtu bunyi dallalm sebualh balhalsal secalral implisit 

memiliki kalndungaln malknal-malknal tersendiri. Hall ini dikalrenalkaln paldal malsal 

itu tidalk terdalpalt baltalsaln yalng jelals alntalral etimologi, studi malknal malupun 

studi dalri malknal kaltal tersebut.11 

Paldal talhun 1825, istilalh dalri kalta semalntik malsih belum digunalkaln oleh 

palral cendekialwaln wallalupun studi yalng berkalitaln dengaln semalntik sudalh 

 
8ALbdul Cha ler da ln Lilialna l Mulia lstuti. Modul 1: Ma lknal daln Semalntik, 

https://pusta lkal.ut.alc.id/lib/wp-content/uploalds/pdfmk/PBIN4215-M1.pdf. Dialkses paldal 9 Oktober 

2023 jalm 12.34 WIB, h. 1.6 
9 Alminuddin, Semalntik: Pengalntalr Studi Tentalng Malknal. Ba lndung: Sina lr Ba lru 

Allgensindo, 2022, h. 15 
10 Stephen Ulmaln, Semalntcs:ALn Introduction to The Science of Mea lning, (Oxford: Bralsil 

Bla lck-well, 1977), h. 3 
11 Alminuddin, Semalntik..... h. 16 

https://pustalkal.ut.alc.id/lib/wp-content/uploalds/pdfmk/PBIN4215-M1.pdf
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dipalkali terlebih dalhulu. C.Chr. Reisign menjelalskaln konsep terbalru dalri 

gralmaltikall (hubungaln alntalr kaltal). Dialntalral pemikiralnnyal terdalpalt 3 konsep 

yalitu: ilmu tentalng talndal (semalsiologi),  studi tentalng kallimalt (sintalksis), studi 

alsall-alsul dalri sebualh kaltal (etimologi). Oleh kalrenalnyal malsal ini dinalkalmalkaln 

oleh Ullmaln sebalgali malsal Underground Period.12  

Talhun 1883, Kalryal Michel Breall mengenallkaln istilalh Semalntik melallui 

kalryal tulisnyal yalng berjudul Les Lois Intellectuelles du Lalngege. Di tulisalnnyal 

ial menyebutkaln balhwal semalntik merupalkaln ilmu balru. Seperti Reisig, Breall 

belum menjelalskaln istilalh semalntik dengaln jelals, menurutnyal semalntik 

sebalgali ilmu yalng murni – historis. Malksudnyal balhwal paldal malsal itu ilmu 

tentalng semalntik malsih berkalitaln dengaln pelbalgali unsur di lualr dalri balhalsal 

tertentu. Dengaln demikialn malsal ini dikenall dengaln istilalh Essali de 

Semalntique.13 

ALwall albald ke-19, disiplin tentalng pencalrialn malknal paldal sebualh teks 

sudalh mulali muncul daln menjaldi balgialn penting dalri kaljialn linguistik. Dallalm 

sejalralhnyal, pemikiraln malnusial telalh mengallalmi perkembalngaln yalng berperaln 

jugal dallalm merubalh polal pikir merekal terhaldalp balhalsal.14 

Kemudialn terjaldi pekembalngaln studi yalng membalhals tentalng malknal 

didalsalri dengaln terbitnyal kalryal tulis illmialh Gustalf Stren dengaln judul 

Mealning a lnd Chalnge of Mealning with Speciall Refrence to the English 

Lalngualge di Swedial. Ketikal menelalalh kalryal tersebut, Stern sudalh melalkukaln 

peninjalualn dengaln bertolalk dalri balhalsal inggris. Sebelum diterbitkaln buku 

dengaln judul Cours de Linguistique yalng di tulis oleh cendekialwaln alsall Jenewal 

bernalmal Ferdinalnd de Salussure. Di dallalm tulisalnnyal tersebut, Ferdinalnd 

menjelalskaln balgalimalnal allur perkembalngaln ilmu linguistik di malsal yalng alkaln 

daltalng.15  

 
12 Underground Period merupalka ln malsa l pertalmal setengalh albald yalng didallalmnyal meliputi 

sega llal kegialtaln reisig. 
13 Essa li de Semalntique aldallalh ma lsa l kedual dalri kaljia ln semalntik yalng malsih dikena ll seba lgali 

bida lng ilmu-murni historis , da ln dita lndali dengaln ka lryal klalsik Brea ll dialkhir albald 18. 
14 ALhmald Sa lhida lh, God, Maln a lnd Na lture..... h. 190 
15 Alminuddin, Semalntik...... h. 16 
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Dallalm penjalbalraln di buku Ferdinalnd, terdalpalt dual konsep yalng menjaldi 

revolusi dalri daln balhaln teori dallalm meneralpkaln linguistik. Pertalmal, linguistik 

sebalgali ilmu kebalhalsalaln yalng sehalrusnyal menggunalkaln pendekaltaln yalng 

bersifalt sinkronik altalu studi yalng sifaltnyal deskriptif, kalrenal dalsalrnyal linguistik 

iallalh studi yalng membalhals tentalng kebalhalsalaln daln berfokus pdal eksitensi 

balhalsal itu sendiri dengaln menyesualikaln walktu tertentu. ALdalpun studi bidalng 

sejalralh sertal kemaljualn kebalhalsalaln aldallalh bentuk kaljialn yalng bersumber paldal 

pendekaltaln dialkronis. Kedual, etimologi iallalh sesualtu yalng bentuk keseluruhaln 

yalng memiliki sumber dalri berbalgali alralh, dalri berbalgali alralh tersebut 

mengallalmi kalitaln dengaln tujualn mendirikaln secalral kelompok. Konsep ini 

dikenall sebalgali alkalr pemalhalmaln dalri linguistik strukturall.16 

Menurut Salussure mengaldalptalsi pemikiraln Trier’s yalng dikenall dengaln 

Teori medaln semalntik. Ial merupalkaln proffesor alsall dalri Jermaln. Halsil dalri 

pemikiraln tersebut ial mengembalngkaln kaljialn semalntik dengaln 2 ciri.   

a) Studi semalntik membalhals tentalng perubalhaln malknal, nalmun kaljialn 

yalng dilalkukaln sudalh bersifalt deskriptif. 

b)  Komponen yalng terdalpalt dallalm penelitialn paldal talhun 1957, betempalt 

di Oslo. Problem Semalntik structurall aldallalh bentuk proplem pro kontral 

yalng malsih diperbincalngkaln.17 

‘ALli bin ALbi Thallib daln ALbu all-ALswald all-Dualli merekal yalng pertalmal kalli 

membalhals kaljialn malknal dallalm dunial ALralb. Daln setelalhnyal muncul tokoh balru 

bernalmal Sibalwalih jugal membalhals konsep malknal yalng lebih luals. Ial 

menjelalskaln balhwal lalfaldz daln malknal memiliki keterkalitaln.18  

Paldal zalmaln kontemporer, dalri malsyalralkalt linguis ALralb bernalmal Ibralhim 

ALnis, seoralng pengaljalr yalng terkenall dallalm studi linguistik di Universitals 

Kaliro, Mesir. Dengaln kalryalnyal berjudul “Dilallalh all-ALlfalz”19. Di eral 

kontemporer terdalpalt seoralng tokoh yalng terkenall dallalm mengkalji keilmualn 

 
16 Alminuddin, Semalntik.....h. 17 
17 Stephen Ullma ln, Sema lntics.....h. 8 
18 Ba llkis A Lminallla lh Nurul Mivtalkh, Sejalralh Perkemba lngaln Ilmu Da llallalh daln Palral Tokoh-

tokohnya l, Jurnall Pendidikaln Ba lhalsal Alra lb, Vol. 1, No.2, Juli 2020, h. 92  
19 Moh. Maltsa l, Kaljia ln Semalntik ALralb: Klalsik daln Kontemporer, Ja lka lrtal: Kencalna,, 2016, 

h. 9-10 
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semalntik iallalh Toshihiko izutsu, dengaln kalryalnyal yalkni berjudul God alnd 

Maln in The Qur’aln.20 

C.  Macam-macam Semantik  

Seperti yalng dijelalskaln sebelumnyal balhwal semalntik aldallalh balgialn dalri 

studi linguistik yalng fokus paldal mengkalji malknal sebalgali objeknyal. Di dallalm 

semalntik, malknal dalpalt dikalji dallalm berbalgali sisi khususnyal teori. Berdalsalrkaln 

teori daln lingkungaln dallalm penggunalaln semalntik, dalpalt dijelalskaln jenis-jenis 

semalntik sebalgali berikut:21 

a) Semalntik Behalvioris 

Semalntik ini dikembalngkaln oleh J.B Waltson yalng aldallalh sallalh saltu dalri 

pengalnut alliraln Behalvioris. Semalntik behalvioris merupalkaln semalntik yalng 

terpengalruhi oleh psikologi. Secalral umum, palhalm dalri alliraln behalvioris 

mejelalskaln sebalgali hubungaln alntalral ralngsalngaln daln realksi daln dalpalt 

menggalmbalrkaln balhwal malknal terdalpalt dialntalral stumulus daln respon. Malknal 

dalri semalntik ini ditentukaln berdalsalrkaln situalsi di lingkungaln sehinggal 

malknalnyal halnyal dalpalt dipalhalmi alpalbilal daltal telalh dialmalti. 

b) Semalntik Generaltif 

Semalntik ini dikemukalkaln oleh palral murid Chomsy yalkni Lalkoff, 

Postall, Mecaluly, daln Kipalrsky. Menurut Chomsy, semalntik memiliki 

eksistensi yalng berbedal dengaln sintalksis daln struktur baltin tidalk salmal dengaln 

struktur semalntik. Menurut Lokof daln lalinnyal balhwal semalntik daln sintalksis 

dalpalt dihubungkaln dengaln kalidalh talrnsformalsi. Struktur semalntik terdiri dalri 

ikaltaln tidalk berkallal alntalral predikalt dengaln seperalngkalt alrgument dallalm sualtu 

proposisi. Dalpalt disimpulkaln, semalntik generaltif ini lebih fokus paldal sualtu 

malknal yalng aldal dallalm kallimalt. 

c) Sema lntik Strukturall 

Semalntik ini dikemukalkaln oleh Ferdialnd De Salussure yalng merupalkaln 

pengalnut alliraln structurall. Ial mempunyali pemikiraln untuk mengembalngkaln 

 
20 Toshihiko Izutsu, Rela lsi Tuhaln daln Ma lnusia,, Ed by ALgus Fa lhri Husein, Supriyalnto 

ALbdullalh, alnd Almirudin, (Yogyalkalrtal: PT. Tialral Wa lcalnal, 1997), h. 3 
21 Herlina l Ginting daln ALdelina l Ginting, Bebera lpal Teori da ln Pendekaltaln Sema lntik, Vol.2, 

No.2, 2019, h. 73-77 
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linguistik sebalgali salins. Palral pengalnut alliraln ini meyalkini balhwal paldal setialp 

balhalsal terdalpalt sebualh sistem daln sebualh hubungaln struktur berupal saltualn-

saltualn. Struktur ini berubalh menjaldi unsur berupal fonem, morfem, kaltal, fralse, 

kallimalt daln walcalnal yalng terbalgi dallalm kaljialn fonologi, morfologi, sintalksis 

daln walcalnal. 

d) Semalntik Deskriptif   

Semalntik ini berkalitaln dengaln malknal yalng berlalku salalt ini daln tidalk 

tidalk lalgi diperhaltikaln sejalk kaltal tersebut muncul pertalmal kalli. Misallnyal paldal 

kaltal “pural” yalng memiliki malknal dallalm balhalsal Indonesial tempalt beribaldalt 

balgi umalt Hindu Dhalrmal daln tidalk mempunyali malknal lalin. 

e) Semalntik Leksikall  

Semalntik ini merupalkaln semalntik yalng berbedal dengaln jenis lalinnyal 

kalrenal malknal paldal sualtu kaltal yalng dipelaljalri dallalm semalntik ini mencalkup 

sistem malknal yalng lebih luals. Dallalm semalntik malknal paldal sualtu kaltal salngalt 

diperhaltikaln berdalsalrkaln kaltal itu sendiri. Menurut Paltedal, semalntik leksikall 

dalpalt dibalgi menjaldi empalt balgialn, yalitu pengertialn malknal, malknal dallalm 

kaltal, perubalhaln kaltal, daln sekitalr malknal. 

f) Semalntik Logikal 

Semalntik ini merupalkaln semalntik yalng mempelaljalri terkalit sistem 

malknal dalri sudut palndalng logikal. Menurut Lyons, semalntik logikal merupalkaln 

sutu calbalng dalri logikal modern yalng berkalitaln dengaln konsep-konsep daln 

notalsi simbolik dallalm mengalnallisis balhalsal. Paldal semalntik ini, malknal yalng 

dibalhals memiliki proporsi yalng dalpalt dibedalkaln berdalsalrkaln kallimalt daln 

sebalb kallimalt dallalm balhalsal yalng salmal daln proporsi yalng salmal. Daln aldalpun 

kallimalt yalng dalpalt dijelalskaln dallalm dual altalu lebih proporsi. Proporsi dallalm 

semalntik ini boleh benalr altalupun sallalh daln dalpalt berupal negalsi, konjungsi, 

implikalsi daln eqivallen. 

g) Semalntik Gralmmaltikall 

Semalntik ini merupalkaln semalntik yalng membalhals mengenali malknal 

yalng terdalpalt paldal sualtu kallimalt. Menurut Verhalalr, semalntik gralmaltikall 

merupalkaln jenis semalntik yalng termalsuk sulit untuk dialnallisis. 
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h) Semalntik Historis 

Semalntik ini merupalkaln semalntik yalng mempelaljalri malknal dengaln 

sistem ralngkalialn walktu bukaln perubalhaln bentuk kaltal. Sallalh saltu contoh dalri 

semalntik ini yalkni kaltal “jualral” dulunyal memiliki malknal pengaltur pestal daln 

sekalralng dikenall dengaln malknal oralng yalng mendalpalt peringkalt tinggi dallalm 

pertalndingaln. 

D.  Biografi Toshihiko Izutsu 

Toshihiko Izutsu la lhir di Tokyo 4 Mei 1914 da ln walfalt paldal 7 Jalnualri 

1993 di Kalmalkural, Jepalng. Beralsall dalri kelualrgal yalng talalt, Izutsu 

mengalmallkaln aljalraln Zen Buddhisme sejalk kecil. Balhkaln, pengallalmaln 

bertalfalkur dalri pralktik aljalraln Zen sejalk kecil telalh turut memengalruhi calral 

berfikir daln pencalrialnnyal alkaln kedallalmaln pemikiraln filsalfalt daln mistisisme. 

Dengaln aljalralnnyal tersebut ial mulali menggalli fikiraln daln pencalrialnnyal 

terhaldalp alpal yalng ingin diketalhuinyal. Sualsalnal daln laltalr bela lkalng kelualrgal 

telalh membentuk pemikiraln Izutsu.22 

Toshihiko Izutsu terbia lsal dengaln pemikiraln yalng berpegalng paldal 

kekosongaln yalng merupalkaln calral berpikir dalri oralng yalng tinggall timur. 

Pemikiraln itu dial dalpaltkaln dalri aljalraln alyalhnyal yalng mengaljalrkaln kalidalh 

tersebut dengaln menuliskaln sebualh kaltal di altals kertals lallu menaltalp kertals itu 

di walktu tertentu paldal setialp halrinyal hinggal paldal salalt yalng tepalt alyalhnyal 

alkaln menyuruhnyal untuk menghalpus kaltal tersebut dalri kertals daln halnyal 

melihaltnyal dalri fikiralnnyal saljal, hinggal alkhirnyal menghalpus kaltal tersebut 

dalri fikiralnnyal daln memikirkaln kaltal tersebut dengaln pikiraln yalng hidup di 

belalkalngnyal.23 

Sema lsal hidupnyal, ial tidalk halnyal mempelaljalri spirituallisme Timur tetalpi 

ial jugal menekuni spirituallisme Balralt, khususnyal filsalfalt dalri ALristotele, 

Socraltes, daln Plotinos. Oleh kalrenal itu, spiritul daln filsalfalt yalng ial tekuni 

salngalt berpengalruh terhalralp pemikiralnnyal. Ial menelusuri jugal ke filsalfalt dalri 

 
22 Zuhaldul Isma lh, Konsep Imaln Menurut Toshihiko Izutsu, Jurna ll Lembalgal Kaljialn Talfsir 

Ha ldis Kudus, Jalwa l Tengalh, Hermeneutik, Vol. 9, No. 2, 2015, h. 207   
23 ALhmald Salhidalh, God Maln alnd Na lture, Yogyalkalrtal: Penerbit IRCiSoD, 2018, h. 145-

146   
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pemikiraln Yudalisme, Buddhisme Kegon, filsa lfalt Lalo Tsu Tiongkok, filsalfalt 

Zen daln filsa lfalt Islalm.24 Dengaln penelusuraln tersebut dalpalt memungkinkaln 

balginyal untuk meliha lt persoallaln dalri berbalgali sudut palndalng yalng menjaldi 

saltu palndalngaln komprehensif altals permalsallalhaln tersebut.25 

ALdalpun laltalr belalkalng pendidikaln Toshihko Izutsu mula li dalri 

pendidikaln dalsalr hinggal pergurualn tinggi di peroleh da lri negalral nyal sendiri 

yalkni Jepalng. Toshihiko Izutsu mengenya lm pendidikaln pergurualn tinggi 

Falkultals Ekonomi di Universita ls Keio, Tokyo. Bertujua ln untuk bela ljalr ilmu 

linguistik seca lral mendallalm daln ial ingin didik professor berna lmal Junzalburo 

Nishiwalki. ALkhirnyal ial memutuskaln pindalh ke progralm Studi Salstral Inggris. 

Hall tersebut itulalh yalng mengembalngkaln kalrirnyal sebalgali intelektuall yalng 

dialkui dunial.26   

Sejalk salalt itu, Izutsu mempela ljalri balhalsal alsing seperti: ALralb, Inggris, 

Rusial, Persial, Turki, Indial, Jermaln, Peralncis, daln balhalsal Eropal lalinnyal. 

Kemudialn Izutsu menyelesalikaln studi S2 Malster of ALrt (MAL) di usialnyal ke-

23 paldal talhun 1946 daln dialngkalt sebalgali dosen tetalp hingga l kemudialn 

menjaldi ALssistalnt Proffesor paldal talhun 1950. Paldal talhun 1954-1968 Izutsu 

dikukuhkaln sebalgali Proffesor di bidalng Linguistik daln Orienta ll Study.27 

Toshihiko Izutsu pernalh menjaldi dosen talmu di Institute of Islalmic 

Studies, McGill University, Montrea ll Calnaldal paldal musim semi ta lhun 1962 

daln 1963. Izutsu mengaljalr altals permintalaln Dr. Wilfred Ca lntwell Smith 

selalku direktur kaljialn Islalm di Universitals McGill untuk memberikaln kulialh 

mengenali ALl-Qur’aln ditinjalu dalri sudut semalntik.28 

 
24 Muha lmmald Ulil, Konsep ALl-Ha lq Da llalm ALl-Qur’aln (Pendekaltaln Semalntik), (Skripsi: 

Universita ls Isla lm Negeri Wa llisongo Semalralng, 2022), h. 14   
25 Fa lthurralhma ln, ALl-Qur’aln da ln Ta lfsirnya l Dallalm Perspektif Toshihiko Izutsu, (Tesis: 

Universita ls Isla lm Negeri Syalrif Hida lyaltulla lh, 2010), h. 53   
26ALhmald Ka lromalin, Semalntik ALl-Qur’a ln Menurut ‘ALisya lh ‘A Lbd all-Ra lhmaln binti Syalti daln 

Toshihiko Izutsu: Sebua lh Ka ljialn Perbalndingaln, (Skripsi: Fa lkulta ls Ushuluddin, UIN Sya lif 

Hida lyaltullalh Jalkalrtal, 2015), h. 43   
27 Sa lifus Subha ln A lssuyuthi, Welta lnschaluung ALl-Qur’aln: Ka ljia ln Kompalra ltif terhaldalp 

Penalfsira ln Toshihiko Izutsu da ln Falzlur Ralhman,nnn, (Skripsi: Fa lkultals Ushuluddin, UIN Sya lrif 

Hida lyaltullalh Jalkalrtal, 2015), h. 43 
28 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Malnusial: Pendekaltaln Sema lntik terhalda lp ALl-Qur’aln, 

h. 17 
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Selalmal kalrir intelektuallnyal, Toshihiko Izutsu tela lh balnyalk melalkukaln 

penelitialn di berbalgali benual daln negalral. Izutsu mengualsali lebih dalri 30 

balhalsal. Toshihiko  Izutsu palkalr di bidalng metalfisikal daln filsalfalt hikmalh dalri 

alliraln-alliraln Sufisme Isla lm, Hindu ALdvalital Vedalntal, Buddhisme Ma lhalyalnal 

(khususnyal Zen) daln Filsalfalt Taloisme. Izutsu balnyalk menulis buku tenta lng 

algalmal Isla lm daln algalmal-algalmal lalin daln jugal ial alhli dallalm 10 balhalsal alsing 

terutalmal balhalsal Persial, ALralb, Palli, Cinal, Jepalng, Rusial, Salnskertal, daln 

Yunalni.29 

 Oleh kalrenal itu, nalmal Toshihiko Izutsu cukup dikena ll oleh salrjalnal 

muslim ma lupun orientallis. Balhkaln setelalh walfalt, perpustalkalaln pribaldinyal 

dijaldikaln sebalgali balgialn dalri alset berhalrgal milik keraljalaln yalng dilindungi 

daln tidalk diizinka ln dibalwal kelualr dalri Jepalng.30 

1. Kalryal-kalryal Toshihiko Izutsu 

Toshihiko Izutsu merupa lkaln seoralng salrjalnal non-Muslim ya lng jenius, 

alhli dallalm 10 balhalsal terutalmal balhalsal Persial, ALralb, Cinal, Jepalng, Rusial 

Yunalni daln Salnskertal. Izutsu meniti ka lrier alkaldemiknyal dalri beberalpal 

tempalt, hinggal ial menjaldi intelektuall yalng dikenall dunial. Telalh balnyalk kalryal 

yalng ial tulis dallalm bentuk buku balik berbalhalsal Inggris daln Jepalng. Temal 

yalng dikalji membalhals paldal permalsallalhaln linguistik, filsalfalt daln mistisisme. 

Berikut bebera lpal kalryal Toshihiko Izutsu ya lng menggunalkaln balhalsal 

Inggris sebalgali pengalntalrnyal, dialntalralnyal: 

1) Lalngualge alnd Malgic: Studies in the Ma lgicall Function of Speech (Tokyo: 

Keio University, 1956)  

2) The structure of the Ethica ll Terms in the Koraln:AL Study in Sema lntics 

(Tokyo: Keio University, 1959) 

3) God a lnd Maln in The Kora ln: Semalntics of the Kora lnic Welta lnshaluung 

(Tokyo: Keio Isitute of Cultura ll a lnd Linguistic Studies, 1964) 

 
29 Muhalmmald Ulil, Konsep ALl-Ha lq Dallalm A Ll-Qur’aln (Pendeka ltaln Sema lntik)..... h. 13   
30 Sa lifus Subha ln A lssuyuthi, Welta lnschaluung ALl-Qur’aln: Ka ljia ln Kompalra ltif terhaldalp 

Penalfsira ln Toshihiko Izutsu da ln Falzlur Ralhmaln..... h. 21 
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4) The Concept of Belief in Isla lmic Theology: A L Semalntics ALnallysis of Ima ln 

alnd Islalm (Tokyo: Keio Insitute of Culturall alnd Linguistic Studies, 1965) 

5) Ethico-Religious Concepts in The Qura ln (Montreall: McGill University 

Press, 1966) 

6) AL Compalraltive Study of the Key Philosophica ll Concepts in Sufism alnd 

Taloism: Ibnu ‘ALralbi alnd La lo-tzu, Chualng-tzu. 3pts da llalm 2 volume. 

Tokyo: Keio University Press, 1966-1967 (Studies in the Huma lnities a lnd 

Socia ll Rela ltions, Vol. 13  

7)  The Concept a lnd Reallity of Exixtence (Tokyo: Keio Institute of Cultura ll 

alnd Sociall Rela ltions, 1971)  

8) Sufism a lnd Taloism: AL Compalraltive Study of Key Philosophica ll Concepts 

(Tokyo: Iwa lnni Shoten Publisher, 1983) a lnd (Berkeley: University of 

Callifornial Press, 1984)  

9)  Collected Texts a lnd Palpers on Logic a lnd Lalngualge. Disunting oleh 

Mehdi Moha lgheh. Tehra ln: McGill University da ln Institute of Isla lmic 

Studies (Kealrifaln Persial, Vol 8)  

10)  Towalrd al Philosophy of Zen Buddhialm. Tehraln: Iralnialn ALcaldemy of 

Philosophy, 1974 (Publicaltions, No. 26)  

11)  The Teory of Bea luty in Clalssicall ALesthetics of Ja lpaln. Disusun oleh 

Toshihiko Izutsu. The Ha lgue:Malrtinus Nijhoff, 1981 (Philosophy a lnd 

World Community) 

ALdalpun empalt dialntalralnyal aldallalh buku yalng berkalitaln dengaln semalntik 

ALl-Qur’aln yalng menjaldi galgalsalnyal yalng palling terkenall, dialntalralnyal: The 

Structure of the Ethica ll Terms in the Koraln: AL Study in Sema lntics (Tokyo: 

Keio University, 1959), God alnd Ma ln in The Kora ln: Sema lntics of the 

Kora lnic Weltalnschaluung (Tokyo: Keio Institute of Cultura ll alnd Linguistic 

Studies, 1964), The Concept of Belief in Isla lmic Theology: A L Semalntic 

ALnallysis of Ima ln alnd Islalm (Tokyo: Keio Institute of Culturall alnd Linguistic 

Studies, 1965), da ln Ethico-Religious Concepts in The Qura ln (Montreall: 

McGill University Press, 1966. 
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Kalryal izutsu dallalm bentuk tulisa ln balhalsal Jepalng, dialntalralnyal:31 

1) (Tokyo, 1941) berjudul “AL History of A Lralbic Philosophy” 

2) (Kyoto, 1971) berjudul “Birth of Isla lm” 

3) (Talhun, 1993) berjudul “Meta lphysics of Consciousness: Philosophy of 

The Orient” 

4) (Talhun, 1985) berjudul “To the Depthof Mea lning: Falthoming Orientall 

philosophies” 

5) (Talhun, 1991) berjudul “Scope of Tra lnsendenta ll Words: God a lnd Maln in 

Judeo-Islalmic Philosophy” 

Selalin balhalsal Jepalng yalng digunalkaln dallalm kalryal Izutsu meliputi 

filsalfalt Isla lm, filsalfalt Balralt, filsalfalt Timur, bentuk talsalwuf, daln bentuk etikal, 

yalkni sebalgali berikut:  

1)  (Tokyo, 1943) berjudul “Introduction to the A Lralbic dallalm Keio Gijuku 

Daligalku Gogalku Kenkyujo”,h.121-128.  

2)  (Tokyo, 1943) berjudul “Introduction to the Tuskish di da llalm Keio Gijuku 

Gogalku Kenkyujo”,h.109-113.  

3) (Tokyo, 1940) berjudul “AL Cha lralcteristic Fealture of ALralbic Culture di 

dallalm Shin ALjial”,h.82-94.Vol.2 No. 10.  

4) (Tokyo, 1940) berjudul “Ethica ll Theory of Za lmalkhsha lri di dallalm 

Kalikyoken”,h.11-18. Vol. 4. No 8 

Paldal talhun 1960-talhun 1990-aln terdalpalt kalryal yalng berupal jurnall, di 

dallalmnyal mengkalji berupal teori linguistik, keperca lyalaln, daln mistitisme. 

Sallalh saltu dialntalral kalryalnyal sebalgali berikut:  

1) (Tokyo, 1962) berjudul “Revela ltion als al Linguistic Concept in Isla lm” 

terdalpalt di Jalpalnese Society of Medievall Philosophy, Studies in 

Medievall Thought, Vol.5, h. 122 

(Zurich, 1968) berjudul “The A Lbsolute alnd the Perfect Ma ln in Ta loism 

terdalpalt di Eralnos Jalhrbuch, Vol.36, h.379-440. 

 
31 ALhmald Sa lhida lh, God, Maln, alnd Na lture.....h. 122 
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E.  Teori Semalntik Toshihiko Izutsu 

Izutsu menjelalskaln balhwal menurutnyal semalntik aldallalh studi alnallitis 

tentalng istilalh-istilalh kunci balhalsal sualtu pemalhalmaln yalng paldal alkhirnyal 

mencalpali pemalhalmaln konseptuall Weltalnschaluung, altalu palndalngaln dunial 

oralng yalng menggunalkalnnyal balhwal balhalsal bukaln halnyal sebalgali allalt bicalral 

daln berpikir saljal, melalinkaln alpal yalng lebih penting aldallalh konseptuallisalsi daln 

interpretalsi dunial sekitalr.32 

Dallalm beberalpal kalryal Toshihiko Izutsu, terdalpalt empalt hall yalng perlu 

dipalhalmi sebelum menggunalkaln semalntik dallalm kaljialn ALl-Qur’aln yalkni 

konsep-konsep individuall yalng dipalhalmi mengenali integralsinyal, kosal kaltal, 

malknal dalsalr daln malknal relalsionallnyal sertal palndalngaln dunial 

(weltalnschaluung).33 

Berikut prinsip-prinsip yalng dimiliki semalntik oleh Toshihiko Izutsu 

dallalm menelalalh ALl-Qur’aln: 

a. Keterkalitaln konsep-konsep individuall 

Talhalp ini terlihalt mudalh dengaln halnyal membukal seluruh kosal kaltal paldal 

ALl-Qur’aln, kaltal yalng terdalpalt dallalm ALl-Qur’aln mewalkili konsep ALllalh, 

ralsul, kepercalyalaln, islalm, kufur dalpalt ditalrik menjaldi sualtu kaltal kunci. Paldal 

nyaltalnyal talhalp ini tidalk mudalh kalrenal setialp kaltal paldal ALl-Qur’aln 

mempunyali peralnalnnyal malsing-malsing daln konsep yalng dimiliki tidalklalh 

sederhalnal. ALyalt paldal ALl-Qur’aln tersusun secalral alcalk daln tidalk sistemaltik 

sehinggal alyalt sebelum daln sesudalh tidalk membalhals terkalit saltu persoallaln. 

Nalmun begitu kedudukaln yalng terpisalh memiliki ketergalntungaln daln 

menghalsilkaln malknal yalng jelals dalri seluruh hubungaln alyalt.34 

 
32

 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Malnusia l: Pendekalta ln Semalntik terhalda lp ALl-

Qur’a ln..... h. 3 

33
 ALhmald Sa lhida lh, God Maln alnd Na lture..... h. 196 

34 Wa lhyu Kurnialwaln, Malknal Kha llîfalh Dallalm ALl-Qur`a ln: Tinja lualn Semalntik ALl-Qur’aln 

Toshihiko Izutsu, (Skripsi:Institut ALgalmal Isla lm Negeri Sallaltiga l, 2017), h. 43 
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Paldal talhalp ini merupalkaln lalngkalh pertalmal yalng dilalkukaln untuk 

mendalpaltkaln konsep yalng jelals dallalm ALl-Qur’aln, menentukaln kaltal kunci 

altalu kaltal fokus menjaldi inti dalri talhalp ini. Kaltal fokus aldallalh kaltal kunci yalng 

penting di malnal secalral khusus menunjukkaln daln membaltalsi bidalng 

konseptuall yalng relaltif independent daln berbedal. Sedalngkaln kaltal kunci 

merupalkaln kaltal-kaltal yalng memalinkaln peraln untuk menentukaln daln 

penyususnaln struktur konseptuall dalsalr dallalm palndalngaln ALl-Qur’aln. Untuk 

membalntu menentukaln bentuk struktur dalri kaltal dalsalr balngunaln konseptuall 

dallalm mendalpaltkaln weltalnschaluung ALl-Qur’aln.35   

b. Malknal dalsalr daln malknal relalsionall 

Malknal dalsalr aldallalh malknal yalng terdalpalt paldal kaltal itu sendiri yalng 

alkaln selallu berkalitaln paldal kaltal itu sendiri, meskipun kaltal tersebut di letalkkaln 

wallalupun kaltal tersebut di almbil dalri lualr konteks ALl-Qur’aln daln dalpalt 

ditemukaln dallal kalmus balhalsal. Sedalngkaln malknal  relalsionall aldallalh sebalgali 

sualtu malknal yalng memiliki sifalt konotaltif yalng dimalnal mendalpaltkaln 

talmbalhaln malknal yalng telalh aldal sebelumnyal, menempaltkaln kaltal tersebut 

paldal konteks khusus daln bidalng khusus daln jugal beraldal paldal hubungaln yalng 

berbedal dengaln kaltal penting lalinnyal dallalm sistem tersebut.36 Pemalhalmaln 

terkalit kedual malknal ini salngalt diperlukaln sehinggal memudalhkaln dallalm 

pemalhalmaln konsep yalng telalh ditentukaln.37 

Malknal dalsalr daln malknal relalsionall didalpaltkaln dalri kaltal fokus yalng 

sebelumnyal yalng telalh ditentukaln sebelumnyal yalng bertujualn untuk 

memudalhkaln kerjal alnallisis semalntik di talhalp berikutnyal. Dallalm hall ini 

Toshihiko Izuutsu mengalmbil contoh alnallisis menggunalkaln semalntik paldal 

kaltal yalum. Kaltal yalum malknal dalsalrnyal iallalh halri. ALpalbilal kaltal yalum 

 
35

 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Malnusia l: Pendekalta ln Semalntik terhalda lp ALl-

Qur’a ln, h. 22 

36
 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Ma lnusial: Pendekaltaln Sema lntik terhaldalp ALl-Qur’aln 

, h. 11-12 

37
 Muhalmmald Ulil, Konsep ALl-Ha lq Dallalm ALl-Qur’aln (Pendeka ltaln Semalntik)..... h. 21 
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digalbungkaln dengaln kaltal lalin seperti all-qiyalmalh malkal alkaln menghalsilkaln 

konteks malknal yalng berbedal, yalkni bukaln halri bialsal. Munculnyal pemalknalaln 

balru paldal dalsalr inilalh yalng dinalmalkaln malknal resionall. Untuk mendalpaltkaln 

malknal relalsionall malkal perlu dilalkukaln dengaln dual calral, yalkni: alnallisis 

sintalgmaltik daln alnallisis palraldigmaltik yalkni konsep yalng mirip (sinonimitals) 

daln konsep bertentalngaln (alnonimitals).  

c. ALspek sinkronik daln dialkronik 

ALspek sinkronik aldallalh situalsi dimalnal tidalk alkaln berubalh malknal 

yalng terdalpalt paldal sualtu konsep altalu kaltal, daln alspek dialkronik aldallalh situalsi 

dimalnal malknal paldal sualtu kaltal alkaln berubalh daln berkembalng seiring 

berjallalnnyal walktu. 38 

Perkembalngaln konsep yalng aldal paldal kaljialn ALl-Qur’aln beralwall dalri 

malsal sebelum ALl-Qur’aln setelalh itu ketikal aldal ALl-Qur’aln daln teralkhir setelalh 

ALl-Qur’aln. Rujukaln yalng dalpalt digunalkaln paldal malsal sebelum ALl-Qur’aln 

dalpalt diketalhui menggunalkaln syalir-syalir dalri ALralb yalng terdalpalt di kitalb-

kitalb daln kalmus-kalmus. Sedalngkaln malsal ALl-Qur’aln daln setelalh ALl-Qur’aln 

dalpalt diketalhui menggunalkaln kitalb  alsbalbun nuzul, kitalb talfsir daln literaltur 

islalm yalng berkalitaln.39 

d. Welta lnschaluung  

Kosal kaltal memiliki kedudukaln yalng penting dallalm memalhalmi malknal 

kitalb suci secalral keseluruhaln. Dulunyal kaltal dialnallisis halnyal untuk 

menalfsirkaln lebih dallalm alpal yalng terkalndung dallalm sualtu teks, hall itu selallu 

dilalkukaln meskipun malknal yalng terkalndung dallalm sualtu kaltal paldal teks 

halnyal berdalsalrkaln nallalr altalu dugalaln daln talk jalralng terdalpalt misteri yalng 

tidalk terpecalhkaln.40 

 
38

 Toshihiko Izutsu. Relalsi Tuha ln daln Ma lnusial. H.32 

39
 Muhalmmald Ulil. Konsep ALl-Ha lq Dallalm ALl-Qur’aln (Pendeka ltaln Semalntik)..... H. 22 

40
 Wa lhyu Kurnialwaln, Malknal Khallîfa lh Dallalm ALl-Qur’aln: Tinja lualn Semalntik ALl-Qur’aLn 

Toshihiko Izutsu..... h. 45 
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Kaltal kunci aldallalh kaltal-kaltal yalng berperaln penting dallalm menentukaln 

penyusunaln struktur konseptuall dalsalr ALl-Qur'aln. Kaltal-kaltal fokus aldallalh kaltal 

kunci yalng secalral khusus menggalmbalrkaln domalin konseptuall yalng relaltif 

independen daln berbedal dallalm kosal kaltal yalng lebih luals sertal merupalkaln 

fokus konseptuall dalri beberalpal kaltal kunci kaltal tersebut. Medaln semalntik 

aldallalh wilalyalh altalu kalwalsaln yalng dibentuk oleh berbalgali relalsi dalri berbalgali 

balhalsal.41 

Weltalnschaluung tujualn alkhir dalri semalntik Toshihiko Izutsu 

merupalkaln kaljialn tentalng sifalt daln struktur palndalngaln dunial sebalgali balngsal 

salalt sekalralng altalu salngalt penting dallalm sejalralhnyal, yalng diperoleh dengaln 

melallui alnallisis metodologis terhaldalp konsep-konsep pokok altalu kebudalyalaln 

utalmal yalng telalh dilalhirkaln oleh balngsal tersebut untuk dirinyal sendiri daln 

telalh mengkristall altalu menyaltu kedallalm kaltal-kaltal kunci dalri balhalsal itu 

sendiri. Selalin itu semalntik yalng digalgals oleh Izutsu ini tidalk halnyal bertujualn 

memalhalmi malknal halrfialhnyal saljal tetalpi jugal mencobal mengungkalp alspek 

budalyal terkalndung di dallalmnyal. Oleh kalrenal itu, Weltalnschaluung 

didefinisikaln Izutsu sebalgali palndalngaln dunial malsyalralkalt yalng menggunalkaln 

balhalsal itu, tidalk halnyal sebalgali allalt bicalral daln berpikir, tetalpi yalng lebih 

penting lalgi, pengkonsepaln daln penalfsiraln dunial yalng melingkupinyal.42 

Pemalhalmaln Izutsu tentalng weltalnschaluung alwallnyal bermulal dalri 

weltalnschaluung Kalrl Jalspres. Menurutnyal, pemalhalmaln Kalrl Jalspres tentalng 

weltalnschaluung salngalt sesuali dengaln pemikiraln ALl-Qur'aln yalng menyaltalkaln 

balhwal segallal sesualtu merupalkaln alyalt ALllalh yalng bersifalt simboliknyal halnyal 

bisal dipalhalmi oleh oralng yalng malu menggunalkaln alkallnyal sertal bertalfalkur 

dallalm alrti yalng sebenalrnyal.43 

 
41 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuha ln daln Ma lnusial, h. 18 - 20 

42
 Toshihiko Izutsu Relalsi Tuhaln daln Malnusial: Pendekalta ln Sema lntik terhalda lp ALl-

Qur’a ln..... h. 3 

43
 ALsep Ridwa ln Nugralhal, ALnallisis Ka ltal Hizb da lla lm ALl-Qur’aln: Pendeka ltaln Semalntik ALl-

Qur’a ln Toshihiko Izutsu, (Skripsi: Fa lkultals Ushuluddin UIN Sya lrif Hida lyaltulla lh), h. 38  
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BAB III 

KLASIFIKAS KATA SYIFĀ’ DALAM AL-QUR’AN 

A. Klasifikasi KataSyifā’ Dalam Al-Qur’an 

NO SURAH AYAT 

1. Surah At-Taubah 9:14  ْبِِيَْدِيكُم ُ بْْمُُ اللََّّ قاَتلُِوهُمْ يُ عَذِِّ
وَيُُْزهِِمْ وَيَ نْصُركُْمْ عَلَيْهِمْ وَيَشْفِ 

 صُدُورَ قَ وْمٍ مُؤْمِنِيَ 

2. Surah Yunus 10:57   َأيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظة َ يآ
رَبِّكُمْ وَشِفَاء  لِمَا فِ الصُّدُورِ مِنْ  

 وَهُدًى وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِنِيَ 

3. Surah An-Nahl 16:69  ثَُُّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَراَتِ فاَسْلُكِي
سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلًًۚ  يَُْرجُُ مِنْ بطُوُنِِاَ 
شَراَب  مُُْتَلِف  ألَْوَانهُُ فِيهِ شِفَاء  
للِنَّاسِۗ  إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيةًَ لقَِوْمٍ 

 يَ تَ فَكَّرُونَ 

 

4. Surah Al-Isra’ 17:82   وَنُ نَ زِّلُِ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَااء
وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِنِيَۙ  وَلََ يزَيِدُ الظَّالِمِيَ 

 إِلََّ خَسَاراً

 

5. Surah Asy-Syu’aral’ 26:80   مَرضِْتُ فَ هُوَ يَشْفِيِ وَإِذَا  
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B. Kata Syifā’ Dalam Al-Qur’an 

Kaltal syifā’ secalral etimologi beralkalr dalri susunaln huruf yalng terdiri dalri 

syin-fal’ daln huruf mu’tall yalng paldal dalsalrnyal beralrti mengugguli sesualtu. Kaltal 

ini disebut syifā’, kalrenal ial telalh mengallalhkaln penyalkit daln mengunggulinyal.1 

Huruf mu’tall paldal alkalr kaltal tersebut dallalm penggunalalnnyal salngalt 

berpengalruh paldal malknalnyal. Oleh sebalb itu, Ibnu Malnzur membedalkalnnyal 

menjaldi dual  polal. Pertalmal, kaltal itu terdiri dalri huruf-huruf ( ي-ف -ش ) yang 

memiliki bentuk masdar ( شيفا -يشفي -شفى) yang diartikan sebagai pengobat 

atau obat yang terkenal yang digunakan untuk mengobati penyakit. Term syifā’ 

dengan berbagai bentuk polanya dalam Al-Qur’an yaitu:2 bentuk pola fii’l 

mudhari’ diulang dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu: menggunakan kata  يشف 

disebut sekali dalam QS. At-Taubah 9:14, menggunakan kata يشفي disebut 

sekali dalam QS. Q.S. asy-Syu’ara’26:80. Bentuk masdar diulang empat kali 

 
1 ALswaldi, Konsep Syifal dallalm Al-Qur’aln, h. 6. 
2 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam Al- Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, h. 488 

NO SURAH AYAT 

6. Surah Fushilat 41:44       ۟وَلَوْ جَعَلْنٓهُ قُ رْآنًً اعَْجَمِيًّا لَّقَالُوا

لَوْلََ فُصِّلَتْ آيٓ تُهُۖ  ءَاعَْجَمِىٌّ وَعَرَبٌِِّۗ  

قُلْ هُوَ للَِّذِينَ آمَنُوا۟ هُدًى وَشِفَااء ۖ  

وَٱلَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِاْ آذَانِِِمْ وَقْ ر   

وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَمًىۚ  اوُلاَئِكَ يُ نَادَوْنَ 

 مِن مَّكَانٍٍۭ بعَِيدٍ 
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dalam Al-Qur’an yang semuanya menggunakan kata  ِاء  فَ ش  yakni dalam QS. 

Yunus, 10:57, QS. An-Nahl 16:69, Al-Isra’ 17:82, Fussilat 41:44. 

1. Asbabun Nuzul 

Berdasarkan pendapat para ulama’, asbabun nuzul merupalkan peristiwa yang 

melatarbelakangi turunnya Al-Qur’an yang menjawab, serta menjelalskan dan 

menyelesaikan masalah yang muncul dalam kejadian tersebut. Asbabun nuzul 

dapat dijadikan sebagai sejarah yalng memberikan keterangan terkait turunnya Al-

Qu’ran dan menggambarkan konteks guna mengerti alkan perintalh-perintahnya.3 

ALyat dan surah tidak semuanya memiliki asbabun nuzul sehinggal tidak terdapat 

peristiwa yang menyebabkan ayat atau surah itu diturunkan.4 Dari enam ayat yang 

mengandung kata syifā’l tidak terdapat asbabun nuzul pada ayat-ayat tersebut. 

2. Periodisasi Makkiyah dan Madaniyyah 

Sebelum membahas terkait poin ini akan lebih baik mengetahui 

pengertiannya terlebih dahulu. Periode turunnya ALl-Qur’an terbagi menjadi dua 

yakni: makkiyah dan madaniyyah. Pembagian ini berdasarkan tempat dan waktu 

Al-Qur’an diturunkan. Makkiyah adalah surah Al-Qur’an yang diturunkan di 

Mekah. Madaniyyah adalah surah yang diturunkan di Madinah.5 

Tabel 3.2 Periodisasi Makkiyah dan Madaniyyah 

 
3 Pa ln Sualdi, ALsbalbun nuzul: Pengertia ln, malcalm-malcalm, redalksi, daln urgensi, aLlmufidal. 

Vol 1, No.1, h. 111-112 
4 Pa ln Sualdi, ALsba lbun nuzul.... h. 112-114 
5 Bekti Khudalri, Konsep Malkkiya lh da ln Maldalniyyalh Dallalm ALl-Qur’aln (Sebualh ALnallisis 

Historis-Filosofis), Vol. 20, No.1, h. 2 

NO NALMAL SURALH ALYALT PERIODE 

1. ALt-Talubalh: 14  ْيَْدِيْكُم بْْمُُ اللهُ بِا قتَِلُوْهُمْ يُ عَذِِّ

وَيُُْزهِِمْ وَيَ نْصُركُْمْ عَلَيْهِمْ وَيَشْفِ 

 صُدُوْرَ قَ وْمٍ مُؤْمِنِيَْ 

Maldalniyyalh 
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2. Yunus: 57  َٓأيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةَ  مِنْ رَبِّكُمْ   يا

 وَشِفَاء  لِمَا فِ الصُّدُورِ وَهُدًى وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِنِيَ 

Malkkiyalh 

3. ALn-Nalhl: 69  ِثَُُّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَراَت
فاَسْلُكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلًًۚ  

بطُوُنِِاَ شَراَب  يَُْرجُُ مِنْ  
مُُْتَلِف  ألَْوَانهُُ فِيهِ شِفَاء  
للِنَّاسِۗ  إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيةًَ 

 لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ 

Malkkiyalh 

4. ALl-Isral’: 82   َۙوَنُ نَ زِّلُِ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَااء  وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِنِي
الظَّالِمِيَ إِلََّ خَسَاراً وَلََ يزَيِدُ    

 

Malkkiyalh 

5. ALsy-Syu’alral: 80  َوَإِذَا مَرضِْتُ فَ هُو

 يَشْفِيِ 

Malkkiyalh 
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C. Penafsiran ayat-ayat Syifā’ 

1) Suralh ALt-Talubalh (9):14 

يَْدِيْكُمْ وَيُُْزهِِمْ وَيَ نْصُركُْمْ عَلَيْهِمْ وَيَشْفِ صُدُوْرَ قَ وْمٍ مُؤْمِنِيَْ  بْْمُُ اللهُ بِا  قتَِلُوْهُمْ يُ عَذِِّ

 “Peralngilalh merekal! Niscalyal ALllalh alkaln mengalzalb merekal dengaln 

(peralntalralaln) talngaln-talngalnmu, menghinalkaln merekal, daln memenalngkaln 

kalmu altals merekal, sertal melegalkaln halti kalum mukmin”. 
 Dallalm kitalb talfsir Ibnu Kaltsir, dijelalskaln ALllalh berfirmaln: “Jalngalnlalh 

kalmu talkut kepaldal merekal, daln talkutlalh kepaldal-Ku, kalrenal alku lebih berhalk 

untuk ditalkuti oleh segenalp halmbal dengaln aldalnyal kekualsalaln daln siksal-Ku. 

Semual urusaln beraldal ditalngaln-Ku, jikal ALku menghendalki, malkal urusaln itu 

6. Fussilalt: 44  ًًوَلَوْ جَعَلْنٓهُ قُ رْآن 

اعَْجَمِيًّا لَّقَالُوا۟ لَوْلََ 

فُصِّلَتْ آيٓ تُهُۖ  ءَاعَْجَمِىٌّ 

للَِّذِينَ وَعَرَبٌِِّۗ  قُلْ هُوَ  

آمَنُوا۟ هُدًى وَشِفَااء ۖ  

وَٱلَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِاْ 

آذَانِِِمْ وَقْ ر  وَهُوَ عَلَيْهِمْ 

عَمًىۚ  اوُلاَئِكَ يُ نَادَوْنَ 

 مِن مَّكَانٍٍۭ بعَِيدٍ 

 

Malkkiyalh 
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aldal. Daln jikal ALku tidalk menghendalki malkal urusaln itu tidalk alkaln aldal”. 

Mujalhid Ikrimalh daln als-Suddi berkaltal: balhwal yalng dimalksud “melegalkaln halti 

oralng berimaln” Balni Khuzal’alh, begitu jugal yalng dimalksud “Daln 

menghilalngkaln palnals halti oralng-oralng mukmin”, “Daln ALllalh menerimal 

talubalt oralng yalng dikehendalki-Nyal” yalitu dalri halmbal-halmbalnyal.6 

Dallalm talfsir ALl-ALzhalr, mengalngkalt deraljalt oralng mukmin itu kepaldal 

malrtalbalt yalng lebih tinggi. Balhwalsalnyal merekal memeralngi kalum musyrik 

yalng ingkalr jalnji ibalralt talngaln tuhaln yalng menghukum kalum musyrik. Itulalh 

saltu tugals yalng suci, alpal yalng ditalkutkaln lalgi. Merekal menjaldi Junud ALllalh, 

tentalral ALllalh: “Daln dial alkaln menghinalkaln merekal daln alkaln menolong kalmu 

melalwaln merekal.” Jalnji tuhaln yalng demikialn menumbuhkaln keyalkinaln dallalm 

halti oralng-oralng yalng berimaln balhwal kital palsti menalng kalrenal beraldal dipihalk 

yalng benalr. Kital palsti menalng daln musuh palsti kallalh kalrenal ALllalh bersalmal 

kital. “Daln dial alkaln menyembuhkaln daldal oralng-oralng yalng berimaln”. 

ALrtinyal, ralsal kecewal selalmal ini, ralsal tertekaln kalrenal jengkel melihalt betalpal 

mudalhnyal kalum musyrik mengingkalri jalnji, kini telalh terobalti, sebalb 

kemenalngaln palsti di pihalk kital. Merekal palsti alkaln halncur daln islalm alkaln jalyal.7 

Dallalm talfsir ALl-Misbalh, Falkhruddin alr-Ralzi berpendalpalt balhwal alyalt ini 

menunjukkaln betalpal kualtnyal keimalnaln palral salhalbalt Nalbi Muhalmmald salw. 

Halti merekal dipenuhi almalralh terhaldalp oralng kalfir kalrenal algalmal, sehinggal 

timbul keinginaln yalng besalr untuk mengallalhkaln merekal. Tentu saljal dengaln 

halti yalng penuh keimalnaln. ALyalt ini aldallalh sallalh saltu mukjizalt dalri alspek 

pemberitalaln galib, kalrenal ALllalh mengumumkaln hall tersebut  sebelum terjaldi. 

Kemudialn terjaldilalh yalng sebalgalimalnal di beritalkaln daln balnyalk oralng musyrik 

yalng sebelumnyal berperalng dengaln Nalbi salw alkhirnyal memeluk islalm daln 

dialmpuni ALllalh swt.8 

 
6 ALbdulla lh bin Muhalmma ld bin ALbduralhmaln bin Ishalq ALl-Sheikh, Talfsir Ibnu Ka ltsir, Jilid 

4, h. 102 
7 Ha lmkal, Ta lfsir ALl-Alzhalr, Jilid 4, h. 2875 
8 M. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesa ln, Kesaln daln Kesera lsia ln ALl-Qur’aln, Vol.5, h. 

545 
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“Melegalkaln halti”, berbedal dengaln “menghilalngkaln palnals halti”. Yalng 

pertalmal dengaln terbunuhnyal daln terhinalnyal lalwaln yalng kedual kalrenal 

kemenalngaln yalng diralih. Bisal jugal menghilalngkaln palnals halti merupalkaln 

peringkalt yalng lebih tinggi dalri melegalkaln halti. Dallalm alrti, kelegalaln tersebut 

sungguh menyenalngkaln, nalmun malsih membekals ralsal dendalm, almalralh di halti 

kital. Setelalh salkit halti hilalng, semualnyal kemballi normall. Balhkaln sedikit 

kemalralhaln tidalk alkaln meninggallkaln bekals. Jaldi sekallipun sallalh saltu dalri kalum 

musyrik ini malsuk islalm, merekal tidalk lalgi meralsalkaln dendalm kalrenal ALllalh 

telalh mencalbutnyal dalri halti merekal.9 

2) Suralh Yunus (10):57 

نِيَ  أيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةَ  مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاء  لِمَا فِ الصُّدُورِ وَهُدًى وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِ يآَ   

“Walhali malnusial, sungguh telalh daltalng kepaldalmu pelaljalraln (ALl-Qur’aln) dalri 

Tuhalnmu. Penyembuh balgi sesualtu (penyalkit) yalng terdalpalt da llalm daldal, daln 

petunjuk sertal ralhmalt balgi oralng-oralng mukmin”. 

Dallalm talfsir Ibnu Kaltsir, ALl-Qur’aln diturunkaln oleh ALllalh untuk menjaldi 

pedomaln hidup daln mencegalh dalri perbualtaln yalng keji yalkni penyalkit yalng 

berupal keralgualn yalng menghilalngkaln sesualtu yalng aldal dallalm daldal. Dengaln 

aldalnyal ALl-Qur’aln alkaln mendalpalt hidalyalh daln ralhmalt dalri ALllalh. ALkaln tetalpi 

itu semual halnyal untuk oralng yalng berimaln kepaldal ALl-Qur’aln daln oralng-oralng 

yalng mempercalyali daln menyalkini alpal yalng terkalndung di dallalmnyal.10 

Dallalm talfsir ALl-ALzhalr, ALl-Qur’aln mengalndung 4 unsur penting, 

dialntalralnyal: berisi pengaljalraln altalu tuntutaln balik dallalm alkhlalk altalu dallalm 

mengalmallkaln sualtu pekerjalaln, disebutkaln balhwal ALl-Qur’aln merupalkaln sualtu 

obalt balgi alpal yalng aldal dallalm daldal, hudaln yalng beralrti petunjuk, ralhmalt yalkni 

kalrunial kalsih salyalng kepaldal oralng-oralng berimaln, ralhmalt tumbuh dallalm halti, 

hilalng ralsal benci ralsal inilalh perhialsaln hidup oralng mukmin. 

 
9 M. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh……Vol. 5, h. 34 
10 Sya likh ALhmald Syalkir, Talfsir Ibnu Kaltsir, Jilid 3, h. 702 
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 Dallalm talfsir ALl-Misbalh, alyalt ini menegalskaln balhwal ALl-Qur’aln aldallalh 

obalt yalng terdalpalt di dallalm daldal malnusial. Penyebutaln kaltal daldal yalng 

dimalksud aldallalh halti, menunjukkaln balhwal walhyu Illalhi itu berfungsi sebalgali 

penyembuh balgi penyalkit ruhalni seperti ralgu, dengki, talkalbur. Dengaln aljalraln 

ALl-Qur’aln keralgualn beralngsur sirnal daln berubalh menjaldi keimalnaln, 

kelengalhaln berallih sedikit menjaldi kewalspaldalaln. Dalri sinilalh jiwal seseoralng 

alkaln lebih meningkalt daln meralih petunjuk tentalng pengetalhualn yalng benalr 

daln malkrifalt tentalng tuhaln. Sehinggal berujung paldal alkhlalk yalng mulial, almall 

shalleh yalng mengalntalr seseoralng meralih kedekaltaln kepaldal ALllalh SWT. Paldal 

alkhirnyal mengundalng berbalgali keberkalhaln yalng puncalknyal aldallalh surgal daln 

ridhal ALllalh.11 

3) Suralh ALn-Nalhl (16):69 

هُ فِيهِ ثَُُّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَراَتِ فاَسْلُكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلًًۚ  يَُْرجُُ مِنْ بطُوُنِِاَ شَراَب  مُُْتَلِف  ألَْوَانُ 
 شِفاَاء  للِنَّاسِۗ  إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيةًَ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ 

“Kemudialn, malkalnlalh (walhali lebalh) dalri segallal (malcalm) bualh-bualhaln lallu 

tempuhlalh jallaln-jallaln Tuhalnmu yalng telalh dimudalhkaln (balgimu). Dalri 

perutnyal itu kelualr minumaln (maldu) yalng beralnekal walrnalnyal. Di dallalmnyal 

terdalpalt obalt balgi malnusial. Sesungguhnyal paldal yalng demikialn itu benalr-

benalr terdalpalt talndal (kebesalraln ALlla lh) balgi kalum yalng berpikir”.   

Dallalm talfsir Ibnu Kaltsir, di dallalm perut lebalh terdalpalt obalt yalng 

menyembuhkaln balgi malnusial. ALdal berbalgali malcalm walrnal maldu, dialntalralnyal 

berwalrnal putih, kuning, meralh daln walrnal-walrnal indalh lalinnyal yalng seralsi 

dengaln lingkungaln daln malkalnaln. Sebalgialn oralng yalng membicalralkaln tentalng 

ilmu pengobaltaln nalbi salw mengaltalkaln, jikal ALlalh berfirmaln “fiihisy-syifal’ 

linnals” beralrti maldu itu obalt segallalm malcalm penyalkit. Tetalpi ALllalh 

mengaltalkaln “fiihii syifal’ linnals” beralrti balhwal maldu dalpalt digunalkaln untuk 

 
11 M. Quralish Shiha lb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesaln, Kesa ln daln Kesera lsia ln A Ll-Qur’a ln, Vol. 6, 

h. 104-105 
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obalt penyalkit kedinginaln, kalrenal maldu itu palnals. Penyalkit itu selallu diobalti 

dengaln lalwalnnyal.12  

Dallalm talfsir ALl-ALzhalr, dallalm Haldis-haldis Nalbi S.AL.W. terdalpalt kesalksialn 

yalng mengualtkaln balhwal maldu itu memalng mengalndung obalt. Balnyalk 

penyalkit yalng dalpalt di sembuhkaln oleh maldu. Nalmun maldu dalri negalral ALralb 

lebih istimewal dalripaldal maldu lebalh dalri negalral lalin. Mungkin kalrenal kering 

gersalngnyal paldalng palsir itu, sehinggal lebalh pun kesulitaln mencalri kembalng 

yalng alkaln disalrinyal, sehinggal halsilnyal lualr bialsal dalripaldal di daleralh lalin.Yalng 

paltut di fikirkaln iallalh alpalbilal kital lihalt betalpal teralturnyal kehidupaln lebalh 

dallalm membualt salralngnyal daln menghalsilkaln maldu daln lilin itu. Maldu aldallalh 

halsil yalng di pelihalral daln dialmbil malnfalaltnyal oleh malnusial, sedalngkan lilin 

aldallalh sebalgali allalt pelindung algalr maldu tidalk tumpalh.13 

Dallalm talfsir ALl-Misbalh, menurut Ibn 'ALsyur, menunjukkaln balhwal maldu 

tidalk menyembuhkaln segallal penyalkit. Di dallalm maldu terdalpalt obalt 

penyembuhaln menunjukkaln balhwal obalt itu beraldal di dallalm maldu. Sealkaln-

alkaln maldu aldallalh waldalh daln obalt beraldal dallalm waldalh itu. Waldalh bialsalnyal 

selallu lebih luals dalri alpal yalng ditalmpungnyal. Ini beralrti tidalk semual obalt aldal 

dallalm maldu. Dengaln demikialn, tidalk semual penyalkit dalpalt diobalti dengaln 

maldu, kalrenal tidalk semual obalt aldal di dallalmnyal. Balhwal "tidalk semual obalt", 

dipalhalmi dalri bentuk nalkiralh yalng dikemukalkaln bukaln dallalm redalksi negalsi, 

sehinggal ial tidalk bermalknal semual. ALdal kemungkinaln beberalpal oralng 

mempunyali falktor-falktor tertentu  yalng membualt tubuhnyal tidalk cocok dengaln 

zalt-zalt yalng terkalndung paldal maldu tersebut.14 

4) Suralh ALl-Isral’ (17):82 

 وَنُ نَ زِّلُِ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَااء  وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِنِيَۙ  وَلََ يزَيِدُ الظَّالِمِيَ إِلََّ خَسَاراً

 
12 ALbdulla lh bin Muhalmmald bin ALbduralhmaln bin Ishalq ALl-Sheikh, Talfsir Ibnu Kaltsir, Jilid 

5, h. 79 
13 Ha lmkal, Ta lfsir ALl-Alzhalr, Jilid 5, h. 3933 
14 M. Qura lish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesaln, Kesa ln da ln Kesera lsia ln ALl-Qur’aln, Vol 7, 

h. 285 
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“Daln Kalmi turunkaln dalri ALl-Qur’aln sualtu yalng menjaldi penalwalr daln ralhmalt 

balgi oralng-oralng yalng berimaln daln ALl-Qur’aln itu tidalklalh menalmbalh kepaldal 

oralng-oralng yalng zallim selalin kerugialn”. 

Dallalm talfsir Ibnu Kaltsir, hilalnglalh penyalkit halti berupal keralgualn, 

kemunalfikaln, syirik, daln menyimpalng dalri kebenalraln. ALl-Qur’aln bisal 

menyembuhkaln segallalnyal. ALl-Qur’aln jugal sebalgali ralhmalt kalrenal dihalsilkaln 

paldalnyal keimalnaln, hikmalh, mencalri   kebalikaln, daln hall ini halnyal untuk oralng-

oralng yalng berimaln. Membenalrkaln daln mengikutinyal, malkal sungguh ALl-

Qur’aln itu penalwalr daln ralhmalt balginyal. ALdalpun oralng kalfir daln zallim, dial 

halnyal mengingkalri daln mendustalkaln ALl-Qur’aln. Penyalkit yalng aldal paldal oralng 

tersebut beralsall dalri diri merekal sendiri bukaln dalri ALl-Qur’aln. 15 

Dallalm talfsir ALl-ALzhalr, di dallalm ALl-Qur’aln aldal obalt-obalt daln ralhmalt balgi 

oralng mukmin. Balnyalk penyalkit yalng bisal di sembuhkaln dengaln ALl-Qur’aln. 

Daln balnyalk penyalkit yalng menyeralng jiwal malnusial, dalpalt di sembuhkaln oleh 

alyalt-alyalt ALl-Qur’aln. Kesombongaln aldallalh penyalkit. Malkal dengaln seksalmal 

dibalcal alyalt yalng menyaltalkaln kebesalraln daln kekualsalaln ALllalh, alkaln sembuhlalh 

penyalkit sombong itu. Kital alkaln saldalr balhwal kital halnyal malkhluk kecil, yalng 

beralsall dalri setitik malni. Dengki merupalkaln penyalkit halti. Malkal, dengaln 

membalcal alyalt yalng meneralngkaln balhwal perbedalaln kemalmpualn setialp oralng 

tidalklalh salmal. Nalmun sebalgialn tetalp memerlukaln yalng lalin, perlalhaln hilalng 

penyalkit tersebut. Balnyalk penyalkit jiwal dalpalt di sembuhkaln oleh alyalt-alyalt ALl-

Quraln. Seperti: Penyalkit putus alsal, mallals, bodoh, mementingkaln diri sendiri, 

talmalk.16 

Dallalm talfsir ALl-Misbalh, di jelalskaln oleh ALt-Thalbalri memalhalmi fungsi ALl-

Qur’aln  sebalgali obalt dallalm alrti menghilalngkaln berbalgali keralgualn dengaln 

dallih yalng boleh jaldi hinggalp di halti sementalral oralng. Halnyal saljal ulalmal ini 

yalng menegalskaln balhwal penyalkit ini berbedal dengaln kemunalfikaln alpallalgi 

kekufuraln. Di balgialn lalin di jelalskalnnyal balhwal kemunalfikaln merupalkaln 

kekufuraln yalng disembunyikaln, sedalngkaln penyalkit kejiwalaln merupalkaln  

 
15  Sya likh ALhmald Syalkir, Talfsir Ibnu Ka ltsir, Jilid 5, h. 294 
16 Ha lmkal, Ta lfsir ALl-Alzhalr, Jilid 6, h. 4106-4107 
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keralgualn daln kebimbalngaln baltin yalng dalpalt hinggalp di halti oralng yalng 

berimaln. Merekal tidalk paltals disebut munalfik, alpallalgi kalfir, tetalpi tingkalt 

keimalnaln merekal malsih rendalh. Ralhmalt ALllalh yalng dilimpalhkaln-Nyal oralng-

oralng mukmin aldallalh kebalhalgialaln hidup dallalm berbalgali alspeknyal, seperti 

pengetalhualn tentalng ketuhalnaln, alkhlalk yalng luhur, almall salleh, termalsuk 

pencalpalialn surgal daln ridhal-Nyal. Oleh kalrenal itu, bilalmalnal ALl-Qur’aln disifalti 

sebalgali ralhmalt balgi oralng-oralng mukmin, dengaln limpalhaln kebalikaln daln 

keberkalhaln yalng dilimpalhkaln ALllalh balgi merekal yalng menghalyalti daln 

mengalmallkaln nilali-nilali yalng terkalndung dallalm ALl-Qur’aln. ALyalt ini 

membaltalsi ralhmalt ALl-Qur’aln untuk oralng mukmin, kalrenal merekallalh yalng 

berhalk mendalpaltkalnnyal sekalligus palling balnyalk memperolehnyal. Nalmun, 

bukaln beralrti merekal tidalk memperoleh ralhmalt kalrenal haldirnyal ALl-Qur’aln. 

Perolehaln merekal yalng sekaldalr berimaln talnpal kemalntalpaln, jelals lebih sedikit 

dalri perolalhaln oralng mukmin.17  

5) Suralh ALsy-Syualral’ (26):80 

 وَإِذَا مَرضِْتُ فَ هُوَ يَشْفِيِ 

 “ALpalbilal alku salkit, Diallalh yalng menyembuhkalnku”. 

Dallalm talfsir Ibnu Kaltsir, alpalbilal alku salkit malkal sesungguhnyal tidalk aldal 

yalng menyembuhkalnku seoralng pun selalin ALllalh, dengaln kemalmpualn dalri 

sebalb-sebalb yalng mengalntalrkaln kepaldal-Nyal.18 

Dallalm talfsir ALl-ALzhalr, malnusial mencalri obalt, entalh dalri resep dokter, 

talnalmaln herball, altalu dengaln kekualtaln doal. Sebelum aljall, semual penyalkit dalpalt 

disembuhkaln oleh ALllalh dengaln memberi ilhalm untuk mengobalti salkitnyal. 

Dijelalskaln oleh ALl-Imalm Ibnul Qalyyim dallalm kitalbnyal “Maldalrijus Sallikin” 

tentalng aldalb sopaln salntun terhaldalp ALllalh yalng dicontohkaln nalbi daln ralsul. 

Belialu almbil alyalt 78,79, daln 80 ini bualt perumpalmalaln. “Yalng menjaldikaln alku 

daln memberiku petunjuk iallalh ALllalh. Yalng memberiku malkaln daln minum 

 
17 M. Quralish Shiha lb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesa ln, Kesa ln daln Kesera lsia ln ALl-Qur’aln, Vol. 7 

h. 532-533 
18 Sya likh ALhmald Syalkir, Talfsir Ibnu Kaltsir, Jilid 5, h. 1063 
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iallalh ALllalh. Tetalpi jikallalu salkit, Dial pulal yalng menyembuhkaln alku”. Malkal 

nalbi Ibralhim di dallalm penjelalsalnnyal kepaldal kalum dallalm kallimalt “Idzal 

Malridhu”, jikal alku salkit. Salngalt jelals balhwal teralng balhwal yalng menimpalkaln 

salkit kepaldal malnusial itu dalri ALllalh. Tetalpi kaltal salkit, meskipun ALllalh  jugal 

yalng mentalttykdirkalnnyal, balgi seoralng yalng telalh tinggi nilali penghormaltalnnyal 

kepaldal Ilalhi, “Jikal ALllalh menyalkitkaln alku, Dial pulallalh yalng alkaln 

mengobaltinyal," melalinkaln dipilihnyal  kallimalt yalng lalyalk, yalitu: "Jikal alku 

salkit, Dial pulallalh yalng menyembuhkaln dalku.19 

Dallalm talfsir ALl-Misbalh, jika berbicalral tentalng nikmalt, secalral tegals, Nalbi 

Ibralhim als, menyaltalkaln balhwal sumbernyal aldallalh ALllalh Swt, berbedal hallnyal 

ketikal berbicalral tentalng penyalkit. Sesualtu yalng terpuji sehinggal waljalr di 

salndalrkaln kepaldal ALllalh, sedalngkaln penyalkit aldallalh sesualtu yalng dalpalt 

dikaltalkaln buruk sehinggal tidalk waljalr dinyaltalkaln bersumber dalri ALllalh swt. 

Demikialn Nalbi Ibralhim als. mengaljalrkaln balhwal segallal yalng terpuji daln indalh 

bersumber dalri-Nyal. ALdalpun yalng tercelal daln negaltif, hendalklalh terlebih 

dalhulu dicalri penyebalbnyal paldal diri sendiri, perlu dicaltalt jugal balhwal 

penyembuhaln, sebalgalimalnal ditegalskaln oleh Nalbi Ibralhim ini, bukaln beralrti 

upalyal malnusial untuk meralih kesembuhaln tidalk aldal lalgi. Balnyalk haldits Nalbi 

Muhalmmald salw yalng mengalnjurkaln untuk berobalt. Ucalpaln Nalbi Ibrahim als. 

itu halnyal bermalksud menyaltalkaln balhwal sebalb dalri segallal sebalb aldallalh ALllalh 

swt. Ketikal menalfsirkaln alyalt kelimal suralh all-Faltihalh, dallalm kehidupaln ini, 

aldal yalng dinalmali hukum- hukum allalm altalu "sunnalrullalh", yalitu ketetalpaln 

ALllalh yalng lalzim berlalku dallalm kehidupaln nyaltal seperti hukum sebalb daln 

alkibalt. Malnusial mengetalhui sebalgialn dalri hukum tersebut. Itu aldallalh 

'inalyaltullalh (pertolongaln daln perlidungaln ALllalh yalng khusus). Jikal demikialn 

dallalm kehidupaln kital, di salmping aldal yalng dinalmali sunnaltullalh, yalkni 

ketetalpaln Ilalhi yalng berlalku dallalm kehidupaln nyaltal seperti hukum sebalb daln 

 
19Ha lmkal, Talfsir ALl-Alzhalr, Jilid 7, h. 5116-5117 
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alkibalt, aldal jugal yalng dinalmali inalyaltullalh, yalkni pertolongaln daln bimbingaln 

ALllalh di lualr kebialsalaln-kebialsalaln yalng berlalku.20 

6) Suralh Fussilalt (41):44 

ذِينَ آمَنُوا۟ هُدًى وَلَوْ جَعَلْنٓهُ قُ رْآنًً اعَْجَمِيًّا لَّقَالُوا۟ لَوْلََ فُصِّلَتْ آيٓ تُهُۖ  ءَاعَْجَمِىٌّ وَعَرَبٌِِّۗ  قُلْ هُوَ للَِّ 

نٍٍۭ بعَِيدٍ وَشِفَااء ۖ  وَٱلَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِاْ آذَانِِِمْ وَقْ ر  وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَمًىۚ  اوُلاَئِكَ يُ نَادَوْنَ مِن مَّكَا  

“Sealndalinyal kalmi menjaldikalnnyal (ALl-Qur’aln) balcalaln dallalm balhalsal selalin 

ALralb, niscalyal merekal alkaln mengaltalkaln, “Mengalpal alyalt-alyaltnyal tidalk 

dijelalskaln (dengaln balhalsal yalng kalmi palhalmi?)” ALpalkalh paltut (ALl-Qur’aln) 

dallalm balhalsal selalin balhalsal ALralb? Kaltalkalnlalh (Nalbi Muhalmmald), ALl-Qur’aln 

aldallalh petunjuk daln penyembuh balgi oralng-oralng yalng tidalk berimaln, paldal 

telingal merekal aldal penyumbalt daln merekal butal terhaldalpnyal (ALl-Qur’aln). 

Merekal itu (seperti) oralng-oralng yalng di palnggil dalri tempalt yalng jaluh”. 

Dallalm talfsir Ibnu Kaltsir, ketikal ALllalh SWT menyebutkaln ALl-Qur'aln, 

kefalsihaln, keballalghalhaln, daln hukum-hukum yalng terkalndung dallalm semual 

lalfall daln malknalnyal itu demikialn hebalt, tetalpi oralng-oralng musyrik itu tetalp 

saljal tidalk malu berimaln, malkal ALllalh memperingaltkaln balhwal kekufuraln merekal 

itu aldallalh kufur kalrenal menentalng daln membalngkalng. Hall ini sebalgalimalnal 

firmaln-Nyal, "Daln kallalu ALl-Qur'aln itu Kalmi turunkaln kepaldal sallalh seoralng 

dalri golongaln bukaln ALralb, lallu dial demikialn pulal hallnyal kallalu seluruh ALl-

Qur'aln diturunkaln ALllalh dengaln balhalsal aljalm (bukaln balhalsal ALralb), palstilalh 

merekal, dengaln naldal menentalng daln membalngkalng, akan hal tersebut. 

Demikialnlalh talfsiraln alyalt ini diriwalyaltkaln pulal oleh Ibnu ALbbals r.al. daln yalng 

lalin. Kemudialn ALllalh SWT berfirmaln, "Kaltalkalnlalh, ALl-Qur'aln itu merupalkaln 

petunjuk daln penalwalr balgi oralng-oralng yalng berimaln. Kaltalkalnlalh hali 

Muhalmmald, ALl-Qur'aln ini balgi oralng yalng berimaln merupalkaln petunjuk untuk 

haltinyal daln penalwalr balgi keralgualn daln kebimbalngaln dallalm daldalnyal. "Daln 

oralng-oralng yalng tidalk berimaln, paldal telingal merekal aldal sumbaltaln." Yalkni, 

 
20 M.Quralish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesaln, Kesa ln da ln Kesera lsia ln ALl-Qur’a ln, Vol. 9, 

h. 258-259 
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merekal tidalk alkaln pernalh memalhalmi isi kalndungaln ALl-Qur'aln, " sedalngkaln  

ALl- Qur'aln itu merupalkaln sualtu kegelalpaln balgi merekal." Yalitu, merekal tidalk 

mendalpaltkaln petunjuk dalri penjelalsaln yalng terdalpalt di dallalmnyal. "Merekal itu 

aldallalh oralng-oralng yalng dipalnggil dalri tempalt yalng jaluh." Ibnu Jalrir berkaltal, 

"ALrtinyal, seolalh-olalh oralng yalng mengaljalk bicalral kepaldal merekal itu beraldal 

di tempalt yalng jaluh sekalli sehinggal merekal tidalk dalpalt memalhalmi alpal yalng 

dial kaltalkaln. Kallalu tidalk aldal keputusaln yalng telalh terdalhulu dalri Tuhalnmu," 

salmpali walktu yalng telalh ditentukaln dengaln menalngguhkaln perhitungaln 

salmpali halri kialmalt, "tentulalh oralng-oralng kalfir itu sudalh di binalsalkaln." Yalkni, 

palstilalh siksal itu alkaln di segeralkaln kepaldal merekal. "Daln sesungguhnyal 

merekal terhaldalp ALl-Qur'aln benalr-benalr dallalm keralgu-ralgualn yalng 

membingungkaln." Yalkni, pendustalaln merekal terhaldalp ALl-Qur'aln itu tidalk 

didalsalrkaln altals kecermaltaln, tetalpi merekal sendiri dallalm keralgualn tentalng alpal 

yalng merekal ucalpkaln itu, tidalk yalkin paldal perkalral yalng merekal pegalng.21 

Dallalm talfsir ALl-ALzhalr, kallalu pun kalmi menjaldikaln ALl-Qur’aln selalin 

balhalsal ALralb, malkal oralng-oralng musyrik ALralb itu alkaln berkaltal: “Tidalkkalh 

sebaliknyal alyalt-alyaltnyal menggunalkaln balhalsal kalmi sehinggal kalmi bisal 

memalhalminyal?”. Merekal jugal berkaltal: “Balgalimalnal bisal kallalm alsing selalin 

ALralb sedalngkaln ralsulnyal oralng ALralb?” Kaltalkalnlalh kepaldal merekal walhali 

ralsulullalh: “Balgi oralng-oralng mukmin, ALl-Qur’aln ini aldallalh petunjuk menuju 

kebenalraln daln kebalikaln, obalt halti daln jiwal dalri kebodohaln, keralgu-ralgualn daln 

kesalmalraln” ALdalpun oralng-oralng yalng tidalk mengimalni ALl-Qur’aln, malkal di 

dallalm pikiraln merekal itu aldal kebuntualn untuk mendengalrnyal daln memalhalmi 

malknalnyal. Halti merekal dibutalkaln tentalngnyal sehinggal merekal tidalk bisal 

memalhalminyal, kalrenal merekal pural-pural butal tentalng alyalt-alyalt ALl-Qur’aln. 

Oralng-oralng yalng tidalk mengimalni ALl-Qur’aln itu seperti oralng yalng diseru 

dalri kejaluhaln sehinggal merekal tidalk malmpu mendengalr daln memalhalmi alpal 

yalng diserukaln kepaldalnyal.22 

 
21 Muhalmmald Nalsib ALr-Rifa l’i, Kemuda lhaln dalri ALllalh Ringkalsa ln Talfsir Ibnu Kaltsir, Jilid 

4, h. 214-215 
22 Ha lmka, Talfsir ALl-A lzha lr, Juz 24, h. 250 
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Dallalm talfsir ALl-Misbalh, Sungguh kalmi telalh menurunkaln ALl-Qur'aln 

dallalm balhalsal yalng merekal mengerti daln sealndalinyal kalmi menjaldikaln  ALl-

Qur'aln sualtu balhalsal non-ALralb altalu balhalsal ALralb yalng tidalk jelals balgi oralng-

oralng kalfir. Kaltalkalnlalh: "ALl-Quraln itu, secalral khusus balgi oralng yalng berimaln 

aldallalh petunjuk yalng dalpalt menyingkalp kebingungaln daln penyembuh segallal 

malcalm penyalkit kejiwalaln. Maltal daln telingal merekal terbukal lebalr 

memerhaltikaln daln mendengalrnyal. Daln oralng-oralng yalng tidalk berimaln, paldal 

telingal merekal aldal sumbaltaln kalrenal itu merekal tidalk mendalpalt malnfalalt dalri 

kehaldiraln ALl-Qur'aln sedalngkan ial menyakini bahwa ALl-Qur'aln, sualtu 

kebutalaln. Ucalpaln kalum musyrikin di altals dipalhalmi oleh sementalral ulalmal 

sebalgali galmbalraln dalri kerals kepallalnyal merekal. Yalkni merekal itu 

mengusulkaln algalr ALl-Qur'aln turun dallalm balhalsal non-ALralb supalyal lebih jelals 

bukti kebenalralnnyal. Dallalm alrti, Nalbi Muhalmmald berbalhalsal ALralb, tidalk 

mengenall balhalsal lalin, nalmun walhyu yalng belialu salmpalikaln bukaln balhalsal 

yalng belialu talhu. Usul kalum musyrikin ini dijalwalb balhwal: "Sealndalinyal usul 

mereka diterimal, merekal alkaln tetalp menolalk daln berkaltal: "Mengalpal tidalk 

dijelalskaln daln diperinci alyalt-alyaltnyal dst." Pendalpalt ini ralsalnyal terlallu 

dipalksalkaln sebalgalimalnal tidalk aldal pulal riwalyalt yalng mendukungnyal. 23 

 

 

 

 
23 M. Quralish Shiha lb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesaln, Kesa ln daln Kesera lsia ln ALl-Qur’a ln, Vol. 12, 

h. 429 
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BALB IV 

ANALISIS SYIFĀ’ DALAM AL-QUR’AN DAN SEMANTIK TOSHIHIKO 

IZUTSU 

A.  Makna syifā’ menurut teori semantik Toshihiko Izutsu 

Terminologi kaltal syifā’ di ALl-Qur’aln jikal di alnallisis dengaln teori semalntik 

Izutsu secalral umum mempunyali dual pemalknalaln, yalkni malknal dalsalr daln 

resionall. Seperti yalng dijelalskaln Izutsu balhwal malknal dalsalr merupalkaln malknal 

yalng sudalh melekalt paldal kaltal itu sendiri yalng selallu terbalwal dimalnal pun kaltal 

tersebut di letalkkaln wallalupun kaltal tersebut dialmbil dilualr konteks  ALl-Qur’aln 

daln dalpalt ditemukaln di dallalm kalmus-kalmus balhalsal.1 Sedalngkaln malknal 

relalsionall merupalkaln sualtu malknal balru yalng ditemukaln dalri halsil hubungaln 

alntalral dual kosal kaltal dallalm saltu kallimalt. Dalpalt jugal dialrtikaln sebalgali sualtu 

malknal kaltal konotaltif yalng ditalmbalhkaln malknal yalng sudalh aldal daln 

meletalkkalnnyal paldal posisi khusus sertal memiliki relalsi yalng berbedal dengaln 

kaltal-kaltal penting.2 

Malknal dalsalr merupalkaln malknal yalng sudalh melekalt paldal kaltal itu 

sendiri yalng selallu terbalwal dimalnalpun kaltal tersebut diletalkkaln wallalupun kaltal 

tersebut di almbil di lualr konteks ALl-Qur’aln dalpalt ditemukaln di dallalm kalmus 

balhalsal.3 Misallnyal kaltal Kitalb malknal dalsalrnyal balik daln ditemukaln dallalm ALl-

Qur’aln altalu lualr ALl-Qur’aln tetalp salmal. 

Seperti yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal, kaltal ( ي-ف-ش ) yang 

memiliki bentuk masdar ( شيفا -يشفي  -شفى) yang diartikan sebagai pengobat 

atau obat yang terkenal yang digunakan untuk mengobati penyakit. Term syifā’ 

dengan berbagai bentuk polanya dalam Al-Qur’an yaitu:4 bentuk pola fi’l 

 
1 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln da ln Ma lnusial: Pendeka ltaln Semalntik terha ldalp ALl-

Qur’a ln..... h. 11-12 
2 Toshihiko Izutsu, Rela lsi Tuhaln daln Malnusia: Pendeka ltaln Semalntik terhaldalp ALl-

Qur’a ln….. h. 12 
3 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Malnusial: Pendeka ltaln Semalntik terhaldalp ALl-

Qur’a ln..... h. 11-12 
4 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam Al- Mufahras li Alfaz al-Qur’an, h. 488 
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mudhari’ diulang dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu: menggunakan kata  يشف 

disebut sekali dalam QS. At-Taubah 9:14, menggunakan kata يشفي disebut 

sekali dalam QS. Asy-Syu’ara’: 80.  Bentuk masdar diulang empat kali dalam 

Al-Qur’an yang kesemuanya menggunakan kata شفاء yakni dalam QS. Yunus, 

10:57, QS. An-Nahl 16:69, Al-Isra’ 17:82, Fussilat 41:44. 

Kaltal kerjal yalng menunjuk walktu kini altalu yalng alkaln daltalng. Dallalm ilmu 

nalhwu, bentuk malsdalr tetalp mengalndung kaltal kerjal yalg menunjuk paldal 

peristiwal, halnyal saljal peristiwal yalng dimalksud tidalk dikalitkaln dengaln walktu 

tertentu, yalitu lalmpalu, kini daln alkaln daltalng. Menurut Ibnu Malnzur 

mengalrtikaln sebalgali obalt yalng dalpalt menyembuhkaln penyalkit. Ibnu falris 

menegalskaln balhwal term ini dikaltalkaln syifā’ kalrenal telalh mengallalhkaln 

penyalkit daln menyembuhkalnnyal

5  

Kaltal syifā’ dallalm kalmus ALl-Munalwwir dialrtikaln sebalgali pengobaltaln, 

kesembuhaln altalu obalt.6 Dallalm kalmus Idris ALl-Malrbalwyi, syifā’ dialrtikaln 

dengaln senalng, obalt, sembuh.7 Dallalm kalmus all-Munjid fi all-Lughalh wal all-

AL’lalm dialrtikaln sebalgali obalt daln kesembuhaln.8 Sedalngkaln menurut Quralish 

Shihalb berpendalpalt balhwal kaltal syifā’ dialrtikaln kesembuhaln daln digunalkaln 

dallalm alrti keterbebalsaln dalri kekuralngaln.9 

 Kaltal syifal’ dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) dengaln beralrti 

obalt sebalgali balhaln untuk menguralngi, menghilalngkaln penyalkit, altalu 

menyembuhkaln seseoralng dalri penyalkit. Nalmun penggunalaln kaltal syifā’ dallalm 

ALl-Qur’aln memiliki kegunalaln tersendiri paldal tialp alyalt daln suralh. 

 

 
5  Gista l Na lruliya l Siswa lnti, Eksistensi da ln Konsep Syifa l’ dallalm Ta lfsir Fa lkhrudin ALl-Ralzi, 

h. 7  
6 ALhmald Wa lrison, ALl-Munalwwir: Ka lmus ALralb Indonesia ,l, (Sura lbalyal: Pusta lkal Progressif, 

1997), h. 731  
7 Muha lmmald Idris ALbdurraluf a ll-Malrbalwi, Kalmus Idris a ll-Ma lrbalwi, (Ba lndung: Mal’alrif), 

h. 323 
8 Lois Ma l’luf, ALl-Munjid fi all-Lughalh wal all-AL’lalm, (Beirut: Da lr all-Malsyriq, 1986), h. 395 
9 M. Qura lish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesaln, Kesa ln daln Kesera lsia ln ALl-Qur’aln..... h. 532 
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B.  Makna Relasional Syifā’ dalam Semantik Izutsu 

Malknal relalsionall merupalkaln malknal yalng balru di dalpaltkaln setelalh 

melalkukaln lalngkalh relalsi dalri kosal kaltal paldal saltu kallimalt. Lalngkalh yalng 

dilalkukaln dallalm mengungkalp malknal relalsionall dalri kaltal syifā’ yalkni dengaln 

mengetalhui konteks dalri alyalt-alyalt yalng mengalndung kaltal syifā’. Lalngkalh  

untuk mendalpaltkaln malknal relalsionall diperlukaln dual malcalm alnallisis yalkni 

alnallisis sintalgmaltik daln alnallisis palraldigmaltik.10 

1. ALnallisis Sintalgmaltik syifā’ 

 ALnallisis sintalgmaltik ini dilalkukaln dengaln berusalhal menentukaln 

malknal dalri sualtu kaltal dallalm sebualh kallimalt dengaln calral memperhaltikaln 

kaltal di depaln daln dibelalkalng kaltal yalng sedalng dibalhals dallalm sualtu balgialn 

tertentu dallalm sualtu tertentu. ALnallisis ini disebut dengaln alnallisis terhaldalp 

integralsi alntalr konsep.11 

Di balwalh ini merupalkaln malknal relalsionall yalng dimiliki syifā’ ketikal 

bersalnding dengaln kaltal berikut: 

 
10 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuha ln Daln Malnusia l..... h. 10 - 15 
11 Khoiriyalh, ‘Jin Dallalm ALl-Qur’a ln (Ka ljialn Semalntik), (UIN Suna ln Ka llijalgal Yogyalkalrta,. 

2016), h. 5 

No Nalmal Suralh Kaltal Relalsi Malknal 

1. ALt-Talubalh 9:14  ِيَشْف 

 

 Melegalkaln halti oralng صُدُوْرَ 

mukmin 

2. Yunus 10:57   لِِّمَا فِْ  شِفَااء

 الصُّدُوْرِ 

Penyembuh balgi sesualtu 

(penyalkit) yalng terdalpalt 

dallalm daldal 

3. ALn-Nalhl 16:69    لِّلِنَّاسِ  شِفَااء ۗ  Di dallalmnyal (maldu) terdalpalt 

obalt balgi malnusial. 

4. ALl-Isral’ 17:82    ةَ   شِفَااء  ALl-Qur’aln sualtu yalng وَرَحْم

menjaldi penalwalr daln ralhmalt 
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a.  Diiringi kaltal sudural  

Kaltal syifā’ yalng diiringi kaltal sudural (melegalkaln halti) di dallalm 

aAl-Qur’aln memiliki konteks melegalkkaln halti oralng berimaln daln 

menghilalngkaln palnals halti yalkni almalralh yalng terpendalm dihalti oralng-

oralng mukmin altals perbualtaln merekal oralng musyrik. 

يَْدِيْكُمْ وَيُُْزهِِمْ وَيَ نْصُركُْمْ عَلَيْهِمْ وَيَشْفِ صُدُوْرَ قَ وْمٍ مُؤْمِنِيَْ قَ  بْْمُُ اللهُ بِا تِلُوْهُمْ يُ عَذِِّ  

 “Peralngilalh merekal! Niscalyal ALllalh alkaln mengalzalb merekal dengaln 

(peralntalralaln) talngaln-talngalnmu, menghinalkaln merekal, daln 

memenalngkaln kalmu altals merekal, sertal melegalkka ln halti kalum 

mukmin”. 

b. Diiringi limal fii sudur 

Kaltal syifā’ yalng diiringi kaltal limal fii sudur dallalm ALl-Qur’aln 

memiliki konteks menyembuhkaln penyalkit yalng aldal dallalm daldal yalkni 

seperti iri, dengki. 

َ أيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةَ  مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاء  لِمَا فِ الصُّدُورِ وَهُدًى وَرَحْْةَ   يآ

 للِْمُؤْمِنِيَ 

balgi oralng-oralng yalng 

berimaln 

5. ALsy-Syualral’ 

26:80 

 Diallalh (ALllalh ) yalng مَرضِْتُ  يَشْفِيِْ 

menyembuhkalnku 

6. Fussilalt 41:44   هُدًى  وَشِفَااء ALl-Qur’aln aldallalh petunjuk aln 

penyembuh balgi oralng-oralng 

yalng tidalk berimaln, paldal 

telingal merekal aldal 

penyumbalt daln merekal butal 

terhaldalpnyal (ALl-Qur’aln). 
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”Walhali malnusial, sungguh telalh daltalng kepaldalmu pelaljalraln (ALl-

Qur’aln) dalri Tuhalnmu, penyembuh balgi sesualtu (penyalkit) yalng 

terdalpalt dallalm daldal, daln petunjuk sertal Ralhmalt balgi oralng-oralng 

mukmin”.  

c. Diiringi kaltal linnals 

Kaltal syifā’ diiringi kaltal linnals (malnusial) dallalm ALl-Qur’aln, 

ketikal ALlalh berfirmaln “fiihisy-syifal’ linnals” beralrti maldu itu obalt 

segallalm malcalm penyalkit. Tetalpi ALllalh mengaltalkaln “fiihii syifal’ 

linnals” beralrti balhwal maldu dalpalt digunalkaln untuk obalt penyalkit 

kedinginaln, kalrenal maldu itu palnals. Penyalkit itu selallu diobalti dengaln 

lalwalnnyal. 

ثَُُّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَراَتِ فاَسْلُكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلًًۚ  يَُْرجُُ مِنْ بطُوُنِِاَ شَراَب  مُُْتَلِف  
 ألَْوَانهُُ فِيهِ شِفَااء  للِنَّاسِۗ  إِنَّ فِ ذَلِكَ لََيةًَ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ 

“ Kemudialn, malkalnlalh (wa lhali lebalh) dalri segallal (malcalm) bualh-

bua lhaln lallu tempuhlalh jallaln-jallaln Tuhalnmu yalng tela lh dimudalhkaln 

(ba lgimu). Dalri perutnyal itu kelualr minumaln (maldu) yalng beralnekal 

walrnalnyal. Di dallalmnyal terdalpalt obalt balgi malnusial. Sesungguhnyal 

paldal yalng demikialn itu benalr-benalr terdalpalt talndal (kebesalraln ALllalh) 

balgi kalum yalng berpikir”.   

d. Diringi kaltal Ralhmalt 

Kaltal syifā’ diiringi kaltal ralhmalt di dallalm ALl-Qur’aln terdalpalt 

obalt-obalt daln ralhmalt balgi oralng mukmin. Balnyalk penyalkit yalng bisal 

disembuhkaln dengaln ALl-Qur’aln. 

خَسَاراًوَنُ نَ زِّلُِ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَااء  وَرَحْْةَ  للِْمُؤْمِنِيَۙ  وَلََ يزَيِدُ الظَّالِمِيَ إِلََّ    

”Daln Kalmi turunkaln dalri all-Qur’aln sualtu yalng menjaldi penalwalr daln 

ralhmalt balgi oralng-oralng ya lng berimaln daln Al-Qur’a ln itu tidalklalh 

menalmbalh kepaldal oralng-ora lng yalng zallim selalin kerugialn”. 

Bilalmalnal ALl-Qur’aln disifalti sebalgali ralhmalt balgi oralng-oralng 

mukmin, dengaln limpalhaln kebalikaln daln keberkalhaln yalng dilimpalhkaln 
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ALllalh balgi merekal yalng menghalyalti daln mengalmallkaln nilali-nilali yalng 

terkalndung dallalm ALl-Qur’aln. Daln balnyalk penyalkit yalng menyeralng 

jiwal malnusial, dalpalt disembuhkaln oleh alyalt-alyalt ALl-Qur’aln. 

Kesombongaln aldallalh penyalkit. Malkal dengaln seksalmal dibalcal alyalt 

yalng menyaltalkaln kebesalraln daln kekualsalaln ALllalh, alkaln sembuhlalh 

penyalkit sombong itu. ALyalt ini membaltalsi ralhmalt ALl-Qur’aln untuk 

oralng mukmin, kalrenal merekallalh yalng berhalk mendalpaltkalnnyal 

sekalligus palling balnyalk memperolehnyal. Nalmun, bukaln beralrti mereka l 

tidalk memperoleh ralhmalt kalrenal haldirnyal ALl-Qur’aln. Perolehaln 

merekal yalng sekaldalr berimaln talnpal kemalntalpaln, jelals lebih sedikit dalri 

perolalhaln oralng mukmin. 

e. Diiringi kaltal malrid 

Kaltal syifā’ diiringi kaltal malrid (salkit) dallalm ALl-Qur’aln  alpalbilal 

alku salkit malkal sesungguhnyal tidalk aldal yalng menyembuhkalnku 

seoralng pun selalin ALllalh, dengaln kemalmpualn dalri sebalb-sebalb yalng 

mengalntalrkaln kepaldal-Nyal 

 وَإِذَا مَرضِْتُ فَ هُوَ يَشْفِيِ 

“ALpalbilal alku salkit, Diallalh ya lng menyembuhkalnku”. 

   Dengaln demikialn, terlihalt dengaln jelals balhwal berbicalral tentalng 

nikmalt, secalral tegals, Nalbi Ibralhim als, menyaltalkaln balhwal sumbernyal 

aldallalh ALllalh swt., berbedal hallnyal ketikal berbicalral tentalng penyalkit. Ini 

kalrenal pengalnugeralhaln nikmalt aldallalh sesualtu yalng terpuji sehinggal 

waljalr disalndalrkaln kepaldal ALllalh, sedalng penyalkit aldallalh sesualtu yalng 

dalpalt dikaltalkaln buruk sehinggal tidalk waljalr dinyaltalkaln bersumber dalri 

ALllalh swt. 

f. Diiringi kaltal hudaln 

Kaltal syifā’ diiringi hudaln ALl-Qur’aln ini aldallalh petunjuk menuju 

kebenalraln daln kebalikaln, obalt halti daln jiwal dalri kebodohaln, keralgu-

ralgualn daln kesalmalraln. 
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اعَْجَمِيًّا لَّقَالُوا۟ لَوْلََ فُصِّلَتْ آيٓ تُهُۖ  ءَاعَْجَمِىٌّ وَعَرَبٌِِّۗ  قُلْ هُوَ للَِّذِينَ آمَنُوا۟  وَلَوْ جَعَلْنٓهُ قُ رْآنًً  

هُدًى وَشِفَااء ۖ  وَٱلَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِاْ آذَانِِِمْ وَقْ ر  وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَمًىۚ  اوُلاَئِكَ يُ نَادَوْنَ مِن 

 مَّكَانٍٍۭ بعَِيدٍ 
“Sealndalinyal kalmi menjaldikalnnyal (ALl-Qur’aln) balcalaln dallalm balhalsal 

sela lin ALralb, niscalyal merekal alkaln mengaltalkaln, “Mengalpal alyalt-

alya ltnyal tidalk dijelalskaln (dengaln balhalsal yalng kalmi palhalmi?)” ALpalkalh 

paltut (ALl-Qur’aln) dallalm ba lhalsal selalin balhalsal ALralb? Kaltalkalnlalh 

(Na lbi Muhalmmald), “ALl-Qur’aln aldallalh petunjuk aln penyembuh balgi 

ora lng-oralng yalng tidalk berimaln, paldal telingal merekal a ldal penyumbalt 

daln merekal butal terhaldalpnya l (ALl-Qur’aln). Merekal itu (seperti) oralng-

ora lng yalng dipalnggil dalri tempalt yalng jaluh”. 

ALllalh SWT menyebutkaln ALl-Qur'aln, kefalsihaln, keballalghalhaln, daln 

hukum-hukum yalng terkalndung dallalm semual lalfall daln malknalnyal itu 

demikialn hebalt, tetalpi oralng-oralng musyrik itu tetalp saljal tidalk malu 

berimaln, malkal ALllalh memperingaltkaln balhwal kekufuraln merekal itu 

aldallalh kufur kalrenal menentalng daln membalngkalng. Balgi oralng-oralng 

mukmin, ALl-Qur’aln ini aldallalh petunjuk menuju kebenalraln daln 

kebalikaln, obalt halti daln jiwal dalri kebodohaln, keralgualn daln kesalmalraln” 

ALdalpun oralng-oralng yalng tidalk mengimalni ALl-Qur’aln, malkal di dallalm 

pikiraln merekal itu aldal kebuntualn untuk mendengalrnyal daln memalhalmi 

malknalnyal. Halti merekal dibutalkaln tentalngnyal sehinggal merekal tidalk 

bisal memalhalminyal, kalrenal merekal pural-pural butal tentalng alyalt-alyalt 

ALl-Qur’aln. Oralng-oralng yalng tidalk mengimalni ALl-Qur’aln itu seperti 

oralng yalng diseru dalri kejaluhaln sehinggal merekal tidalk malmpu 

mendengalr daln memalhalmi alpal yalng diserukaln kepaldalnyal. 

2. ALnallisis Palraldigmaltik syifā’ 

ALnallisis yalng dilalkukaln dengaln calral melihalt sinonimitals (persalmalaln 

kaltal) altalu alnonimitals (lalwaln kaltal) paldal sualtu kaltal untuk menemukaln 

malknal dalri kaltal tersebut. Dallalm alnallisis ini dalpalt memberikaln pemalpalraln 
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tentalng integralsi alntalr konsep altalu hubungaln malknal dalsalr alntalr konsep, 

sertal menggalli malknal lebih dallalm sehinggal alkaln menghalsilkaln pemalhalmaln 

yalng lebih komprehensif.12 

a. Sinonimitals kaltal Syifā’ 

Kaltal syifā’ di dallalm ALl-Qur’aln memiliki malknal yalng salmal daln dalpalt 

dialnggalp sebalgali sinonim dalri kaltal bur’alh daln sallalmalh. 

1. Bur’alh 

Dallalm ALl-Qur’aln kaltal bur’alh di ulalng sebalnyalk 31 kalli. 11 

dialntalralnyal termalsuk alyalt malkkiyalh daln 20 alyalt lalinnyal termalsuk 

kaltegori maldinalh. Bur’alh aldallalh bentuk malsdalr dalri polal kaltal balri’al-

yalbral’u-bur’aln-bur’alh ( ة  - براا    - يبراا    -برىا   براا ). Term ini beralkalr dalri susunaln 

susunaln huruf bal’-ral’- halmzalh ( همزة   -ر    -ب   ). Malknal bur’alh dalpalt 

dialrtikaln sebalgali penyembuhaln terhaldalp sualtu penyalkit, balik fisik 

malupun psikis. Yalng malknal dalsalrnyal berpalngkall paldal dual sumber. 

Pertalmal berpalngkall paldal malknal penciptalaln malupun kejaldialn.13 

Sebalgalimalnal firmaln ALllalh dallalm QS.ALl-Balqalralh:54  

اَذكُِمُ ٱلْعِجْلَ فَ تُوبُ واا۟ إِلََٓ بَرئِِكُمْ وَإِذْ   قاَلَ مُوسَىٓ لقَِوْمِهِۦ يَٓقَوْمِ إِنَّكُمْ ظلََمْتُمْ أنَفُسَكُم بٱِتِّّ

لِكُمْ خَيْْ  لَّكُمْ عِندَ بَرئِِكُمْ فَ تَابَ عَلَيْكُمْۚ  إِنَّهُۥ هُوَ ٱلت َّوَّابُ ٱلرَّحِيمُ   فٱَقْ تُ لُواا۟ أنَفُسَكُمْ ذَٓ

(Ingaltlalh) ketikal Musal berkaltal kepaldal kalumnyal, “Walhali kalumku, 

sesungguhnyal kalmu telalh menzallimi dirimu sendiri dengaln menjaldikaln 

(paltung) alnalk salpi (sebalgali sembalhaln). Oleh kalrenal itu, bertobaltlalh 

kepalda l penciptalmu daln bunuhlalh dirimu. Itu lebih balik balgimu dallalm 

 
12 Sa liful Falja lr, Konsep Syalita ln da llalm ALl-Qur’aln (ka ljialn sema lntk Toshihiko Izutsu), 

(Skripsi: UIN Sya lrif Hidalyaltulla lh, 2018), h. 29 
13 Ichal Rezyikal, Penalfsira ln alya lt-a lyalt Syifal’ da lla lm Talfsir ALl-Munir (Kita lb Talfsir ALl-Munir 

Ka lrya l Wa lhbalh ALz-Zuhalili), (Skripsi: IALIN Bengkulu), h. 26 
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palndalngaln penciptalmu. Sesungguhnyal Diallalh yalng malhal penerimal tobalt 

lalgi malhal penyalyalng. 

Penggunalaln malknal tersebut talmpalknyal dalpalt di identikkaln dengaln 

kaltal syifā’. Malknal bur’alh dalpalt dialrtikaln sebalgali penyembuhaln terhaldalp 

sualtu penyalkit, balik fisik malupun psikis. 
Dallalm alyalt lalin ALllalh berfirmaln ALli Imraln:49 

تُكُمْ بِٓيةٍَ مِّنْ   ْ قَدْ جِئ ْ اْ اَخْلُقُ لَكُمْ مِّنَ الطِّيِْ كَهَيْ اةَِ وَرَسُوْلًَ اِلَٓ بَنِاْ اِسْراَۤءِيْلَ ەۙ اَنِِّّ  اَنِِّّ
رَّبِّكُمْۙ

ِۚ وَابُْرئُِ الَْكَْمَهَ وَالَْبَْ رَصَ وَاحُْيِ الْمَوْتٓى بِِ  ِۚ الطَّيِْْ فاَنَْ فُخُ فِيْهِ فَ يَكُوْنُ طَيْْاًۢ  بِِذْنِ اللَِّّٓ ذْنِ اللَِّّٓ

تُمْ مُّ   اِنَّ فِْ ذٓلِكَ لََٓيةًَ لَّكُمْ اِنْ كُن ْ
 فِْ بُ يُ وْتِكُمْۗ

ؤْمِنِيَْۚ وَانَُ بِِّئُكُمْ بِاَ تََْكُلُوْنَ وَمَا تَدَّخِرُوْنَۙ  

“(ALllalh alkaln menjaldikalnnyal) sebalgali seoralng ralsul kepaldal Balni 

Isralil. (Isal berkaltal,) “Sesungguhnyal alku telalh daltalng kepaldalmu dengaln 

talndal (mukjizalt) dalri Tuhalnmu, sesungguhnyal alku membualtkaln balgimu 

(sesua ltu) dalri talnalh yalng berbentuk seperti burung. Lallu, alku meniupnyal 

sehinggal menjaldi seekor burung dengaln izin ALllalh. ALku menyembuhkaln 

oralng yalng butal sejalk dalri lalhir daln oralng yalng berpenyalkit burals 

(belalng) sertal menghidupkaln oralng-oralng malti dengaln izin ALllalh. ALku 

beri ta lhukaln kepaldalmu alpal yalng kalmu malkaln daln alpal yalng kalmu simpaln 

di rumalhmu. Sesungguhnyal palda l yalng demikialn itu benalr-benalr terdalpalt 

talndal (keralsulalnku) balgimu jika l kalmu oralng-oralng mukmin.”  

Imalm Balghowi mengaltalkaln balhwal malksud dalri lalfaldz   ُِرئ مَهَ  وَأبُم َكم رَصَ  ٱلۡم بَ م  وَٱلۡم

yalkni menyembuhkaln daln menyehaltkaln nyal dalri salkit butal sejalk lalhir daln 

oralng yalng berpenyalkit balralsh (belalng). 14Sedalngkaln menurut ALl-Biqal’i 

malknal lalfaldz  ُِرئ   aldallalh bersih dalri penyalkit secalral sempurnal.15 وَأبُم

 
14  Husa lin ALl-Ba lghowi, Talfsir ALl-Ba lghowi, (Beirut: Dalr Ibn Ha lzm, 2002), h. 207 
15 Ibralhim ALl-Biqa l’i, Naldzmud duror fi talnalsubil alyalti wa ls suwa lri, (Da lr ALl-Kita lb ALl-

Isla lmi), Juz 4, h. 403-404  
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2. Sallalmalh  

Term syifā’ selalin menunjuk paldal proses tekniknyal jugal merujuk 

paldal halsil yalng di perolehnyal, yalkni terhindalr dalri sualtu penyalkit. Term 

sallalmalh malupun keselalmaltaln yalng dimalksud terkalit dengaln eksistensi diri 

Nalbi Ibralhim daln wujud permohonalnnyal kepaldal ALllalh SWT. Sejalk dallalm 

kehidupalnnyal hinggal di halri kebalngkitaln. Termalktub dallalm QS. ALs-Salffalt 

37:83. 

بْ رَٓهِيمَ    وَإِنَّ مِن شِيعَتِهِۦ لََِ

Daln sesungguhnyal Ibralhim benalr-benalr termalsuk golongalnnyal 

(Nuh). 

M. Quralish Shihalb menalfsirkaln kaltal sallim yalng mensifalti qallb 

alwallnyal bermalknal selalmalt yalkni terhindalr dalri bencalnal,kekuralngaln balik 

lalhir malupun baltin. Sedalngkaln kaltal qallb dalpalt dipalhalmi dallalm alrti allalt 

meralih pengetalhualn. Kallbu yalng bersifalt sallim yalng terpelihalral kesucialn 

fitralhnyal, pemiliknyal mempertalhalnkaln keyalkinaln taluhid, sertal selallu 

cenderung kepaldal kebenalraln daln kebaljikaln. Kallbu yalng sallim merupalkaln 

kallbu yalg tidalk salkit, sehinggal pemiliknyal senalntialsal meralsal tenalng, 

dalmali, terhindalr dalri keralgualn daln kebimbalngaln, tidalk dipenuhi sikalp 

alngkuh, sombong, dendalm daln sifalt buruk lalinnyal. Mengenall penyalkit ini, 

ALllalh menegalskaln: “ALpalkalh dallalm halti merekal aldal penyalkit keralgualn 

altalu talkut kallalu ALllalh daln Ralsul-Nyal berlalku zallim kepaldal merekal? 

Sebenalrnyal merekal itulalh oralng-oralng yalng zallim.16 

Sedalngkaln term sallim yalng lalinnyal disebutkaln dallalm QS. ALl-

Syu’alral 26: 89  

لََّ مَنْ اتََى اَلله بقَِلْبٍ سَلِيْمٍ اِ   

 
16 M. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh, (Lenteral Halti, 2022), Vol. 10, h. 81-82 
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Kecualli oralng-oralng yalng menghaldalp ALllalh dengaln halti yalng 

bersih.  

ALdal yalng memalhalminyal dallalm alrti tetalpi daln dengaln demikialn 

penggallaln alyalt ini balgalikaln menyaltalkaln: “Tetalpi sialpal yalng daltalng 

kepaldal ALllalh dengaln halti yalng suci, malkal itu alkaln bermalnfalalt untuknyal.” 

Ini beralrti balhwal kebalhalgialaln paldal halri itu, semaltal-maltal berdalsalr 

keterhindalraln kallbu dalri segallal penyalkit, wallalupun yalng bersalngkutaln 

tidalk memiliki alnalk altalu halrtal. ALdal jugal yalng menjaldikaln pengecuallialn 

itu dallalm alrti kecualli, yalkni tidalk bergunal halrtal daln alnalk kecualli halrtal daln 

alnalk-alnalk sialpal yalng daltalng kepaldal ALllalh dengaln halti yalng selalmalt. ALl-

Biqal‘i menulis balhwal balgi merekal yalng daltalng dengaln kallbu yalng 

selalmalt, halrtal daln alnalk-alnalknyal alkaln bergunal balginyal jikal dial 

mengalralhkaln kedualnyal dallalm kebalikaln. Pendalpalt pertalmal yalng lebih 

tepalt, kalrenal malknalnyal dalpalt menjalngkalu semual oralng yalng daltalng 

dengaln halti bersih, balik memiliki halrtal malupun tidalk. Seseoralng yalng 

dinyaltalkaln ALl-Qur’aln sebalgali alkaln daltalng menemui ALllalh dengaln qallbin 

sallim aldallalh Nalbi Ibralhim als., sebalgalimalnal ditegalskaln dallalm QS. ALsh-

Shalffalt [37]:84 

مٍ يْ لِ سَ   بٍ لْ قَ بِ   هُ بَّ رَ  ءَ اا جَ   ذْ اِ   

(Ingaltlalh) ketikal dial daltalng kepaldal Tuhalnnyal dengaln halti yalng suci. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal kaltal sallim tersebut, bisal dijaldikaln rujukaln 

balhwal alrti dalri kesehaltaln itu menunjukkaln kebersihaln daln kesucialn dallalm 

diri malnusial sejalk alwall kehidupaln hinggal dihalri kebalngkitaln. Malkal dalri 

itu term sallalmalh dalpalt diidentikkaln dengaln syifā’.17 

b.  ALntonim kaltal Syifā’  

 
17 Ichal Reyzika l, Penalfsira ln alyalt-a lyalt Syifal’ dallalm Talfsir ALl-Munir (Kita lb Talfsir ALl-Munir 

ka lryal Walhbalh ALz-Zuha lili)..... h. 26-29 
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Selalin mensejaljalrkaln kaltal yalng menjaldi temal pembalhalsaln dengaln 

kaltal yalng lalinnyal, Toshihiko jugal mensejaljalrkaln lalwaln kaltal dalri malknal 

yalng dibalhals dengaln kaltal lalin yalng aldal di dallalm ALl-Qur’aln. Tentunyal 

kaltal ini menjaldi pertentalngaln dalri kaltal lalin yalng mewalkili konsep-konsep 

kaltal syifā’. 

1.  Ma lrid  

Kaltal Malrid/Malraldal beralrti penyalkit.18 (مرض) merupalkaln bentuk 

malsdalr dalri kaltal ( يََرِْضُ   -مَرَضَ  ) yalng tersusun dalri tugal huruf (م  ,ر,ض) . 

Malknal malraldal aldallalh salkit balik salkit jalsmalni malupun rohalni.19 Menurut 

Ibn Falris, all-malrald merupalkaln setialp yalng kelualr dalri malnusial dalri baltals 

sehalt kalrenal penyalkit.20 Sedalngkaln menurut ALl-Ralgib aldallalh kelualr dalri 

kelurusaln yalng secalral khusus bekalitaln dengaln perbualtaln malnusial.21 

Malrald paldal alyalt dialtals menjelalskaln balhwal malknal malrald bermalknal salkit 

yalng jalsmalni. Malrid dallalm pengertialnnyal yalng bermalknal penyalkit altalu 

salkit yalkni keballikaln dalri sehalt.22  

Dallalm ALl-Qur’aln kaltal malrid  disebutkaln 24 kalli. Sallalh saltunyal QS. ALl-

ALnfall alyalt 49  

ؤُلََاءِ دِيْ نُ هُمْۗ  وَمَنْ ي َّتَ وكََّلَ عَلَى اِلله فاَِنَّ اَلله اِذْ يَ قُوْلُ الْمُنَفِقُوْنَ   وَالَّذِيْنَ فِْ قُ لُوْبِِْمْ مَرَض  غَرَّ هآ

 عَزيِْ ز  حَكِيْم  

 (Ingaltlalh) ketikal oralng-oralng munalfik daln oralng-oralng yalng aldal 

penyalkit dallalm haltinyal berkaltal, “Merekal itu (oralng-oralng mukmin) 

 
18 Munalwir, Kalmus ALl-Muna lwwir Indonesial daln Alra lb, (Sura lbalyal: Pusta lkal Progresif, 

2007), h. 252 
19 Ibn Malnzur, Lisaln all-Alralb, (Ka liro: Dalr all-Mal’rif), h. 4181 
20 Ra ltna l Fa lriha lt, Sinonimitals Da lla lm ALl-Qur’aln: Malkna l Malra ld, Salqalm, daln ALlalm Menurut 

Pa lral Mufalssir, (Skrispi Sya lrif Hida lyaltullalh Jalkalrtal, 2019), h. 18 
21 ALbi a ll-Qalsim all-Husalin all-Ra lgib all-ALsfa lhalni, Mufralda lt fi Gha lrib all-Qur’aln (Kaliro: 

Musta lfal all-Ba lbi all-Hallibi), Juz 1, h. 466 
22 Ibn Malnzur, Lisaln all-ALralb..... h. 4181 
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ditipu oleh algalmalnyal”. ALllalh berfirmaln: Sialpal pun ya lng bertalwalkall 

kepalda l ALllalh, sesungguhnyal ALlla lh Malhal Perkalsal lalgi Malhal Bijalksalnal. 

Menurut ALsy-Syal‘ralwi, “Merekal yalng aldal penyalkit dallalm haltinyal 

bukalnlalh oralng-oralng munalfik, melalinkaln merekal yalng lemalh imalnnyal. 

Di alntalral merekal aldal yalng tetalp tinggall di Mekalh, kalrenal khalwaltir 

kehilalngaln halrtal daln alnalk merekal. Selalmal terjaldinyal Peralng Baldalr 

merekal bermusyalwalralh alpalkalh merekal bergalbung dengaln oralng-oralng 

kalfir altalu tidalk. Merekal sepalkalt untuk kelualr bersalmal palsukaln kalum 

musyrikin salmbil berkaltal: “Kital kelualr bersalmal oralng-oralng kalfir, kallalu 

ternyaltal merekal yalng menalng kital bergalbung dengaln merekal, daln kallalu 

ternyaltal kalum muslimin yalng menalng kital bergalbung dengaln kalum 

muslimin.23 

Menurut Buyal Halmkal, ini bukaln tentalng menyimpalng secalral 

algalmal, melalinkaln soall dalri sekelompok ummalt yalng berseralh diri 

sepenuhnyal kepaldal tuhaln, talmpalknyal kalum Quralish yalng munalfik altalu 

salkit hati karena dendam. Karena tawakal merupalkaln puncalk keimalnaln 

yalng palling tinggi. Ketikal imaln sudalh maltalng, talwalkkall palsti timbul 

dengaln sendirinyal. Belum beralrti pengalkualn imaln kallalu belum tibal di 

puncalk talwalkkall. Jikal seoralng mukmin telalh berimaln kepaldal ALllalh, 

terlimpalhlalh ke dallalm dirinyal sifalt alziz yalng aldal paldal ALllalh, malkal dial 

pun menjaldi galgalh pulal. Dial tidalk talkut lalgi menghaldalpi malut. Daln 

hendalknyal ial mempunyali pengetalhualn yalng cukup tentalng ALllalh,  dial pun 

mendalpalt berbalgali nikmalt dalri ALllalh untuk mencalpali kemenalngaln.24  

2.  Sa lqim  

Kaltal salqim beralrti salkit, serupal dengaln kaltal حزن (salkit/menderital). 

Sebalgialn mufalssir memalknali lalfaldz salqim dengaln  الطعون (walbalh) dallalm 

 
23 M. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh: Pesa ln Kesa ln Daln Kesera lsia ln A Ll-Qur’aln. Vol. 5, 

h. 467 
24 Ha lmkal, Ta lfsir ALl-Alzhalr, h. 2781 
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QS. ALs-Salffalt alyalt 89, aldal jugal yalng berpendalpalt malknal salqim bermalknal 

penyalkit yalng alkaln daltalng sebelum aljall. Ibn ALtsir  berpendalpalt balhwal 

kaltal salqim menunjukkaln malknal melihalt bintalng-bintalng ketikal musim 

palnals, bintalng-bintalng tersebut daltalng paldal walktunyal altalu musimnyal.25 

Salqim dallalm kitalb mufraldalt fi galrib all-Qur’aln bermalknal salkit yalng 

khusus menyeralng baldaln, penyalkit itu aldal kallalnyal dibaldaln aldal kallalnyal 

dihalti. Salqim paldal dalsalrnyal beralrti lemalh, seoralng yalng terkenal penyalkit 

tubuhyal alkaln lemalh, malknal leksikallnyal terdalpalt paldal QS. ALs-Salffalt alyalt 

89: 

ْ سَقِيْم    نِِّّ    فَ قَالَ إِ
Kemudialn dial berkaltal, “Sesungguhnyal alku salkit”. 

M. Quralish Shihalb menalfsirkaln malknal salqalm dallalm pengertialn 

taluriyalh yalkni sesualtu kallimalt yalng mengalndung dual malknal. Malknal 

pertalmal alpal yalng dikehendalki oleh pikiraln penutur, daln malknal kedual alpal 

yalng dihalralpkaln oleh penutur algalr lalwaln bicalralnyal dalpalt memalhalmi 

malknal kedual. Yalng belialu malksud dengaln salkit aldallalh alpal yalng dalpalt 

belialu allalmi setialp salalt daln belialu halralp dalpalt dipalhalmi oleh kalumnyal 

balhwal belialu sedalng salkit. Yalng dimalksud belialu aldallalh salkit melihalt 

kealdalaln kalumnyal menyembalh berhallal, sedalngkaln yalng merekal palhalmi 

aldallalh penyalkit jalsmalni yalng menghallalngi belialu mengikuti merekal.26     

Menurut Khallil daln ALl-Mubalrrald, ”Seseoralng yalng memikirkaln 

sesualtu yalng dengaln merenung daln memalndalngi bintalng” aldal yalng 

berpendalpalt paldal walktu merekal dipalnggil untuk kelualr, merekal dallalm 

kealdalaln salkit (demalm). ALdal jugal yalng berpendalpalt “Merekal memalndalngi 

segallal sesualtu yalng aldal sehinggal merekal mengalkui balhwal semualnyal palsti 

 
25 Shifa lul Mughni, Kontektuallisa lsi Malrid da ln Salqim dallalm ALl-Qur’aln (Kaljialn Semalntik 

ALl-Qur’aln), h. 239 
26  M. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-Misba lh, Vol. 11, h. 274 



59 
 

 
 

aldal yalng menciptalkaln daln mengaltur segallal sesualtu bisal berubalh malkal dial 

mengaltalkaln   سَقِيْم ْ نِِّّ 27.فَ قَالَ إِ
 

3. ALnallisis Sinkronik daln Dialkronik Syifā’ 

Permalsallalhaln dalsalr dalri kaljialn semalntik yalitu aldalnyal perubalhaln 

malknal paldal sualtu kaltal. Dallalm mengaltalsi perubalhaln malknal paldal sualtu kaltal, 

Toshihiko Izutsu menjelalskaln  lalngkalh yalng dalpalt digunalkaln selalnjutnyal 

yalkni dengaln alnallisis yalng mencalkup alspek sinkronik daln dialkronik.  

Sinkronik aldallalh sualtu sistem kaltal yalng tetalp. Kaltal syifā’ dallalm 

pembalhalsaln ini tidalk terdalpalt perubalhaln paldal malknalnyal. Kaltal ini selallu 

aldal daln tidalk hilalng meski perubalhaln zalmaln. Berbedal dengaln sinkronik, 

dialkronik aldallalh sualtu palndalngaln terhaldalp balhalsal yalng menekalnkaln paldal 

unsur walktu sebalgali prinsipnyal. Dialkronik balhalsal merupalkaln kumpulaln 

kaltal yalng berkembalng daln berubalh dengaln bebals sesuali dengaln calral kaltal 

itu malsing-malsing.28 

Toshihiko Izutsu menyederhalnalkaln alnallisis semalntik historis kosal kaltal 

menjaldi tigal periode, yalitu: periode pral-Qur’alnik (sebelum ALl-Qur’aln 

diturunkaln), periode Qur’alnik (malsal ketikal ALl-Qur’aln diturunkaln) daln 

periode palscal-Qur’alnik (setelalh ALl-Qur’aln diturunkaln ).29
  

a.  Pral Qur’alnik  

Periode ini terjaldi ketikal islalm belum dikenall oleh malsyalralkalt ALralb, di 

malsal ini merekal dikenall sebalgali ALralb Jalhiliyalh. Paldal malsal ini kaltal yalng 

bialsal digunalkaln Baldwi murni yalng malnal kosalkaltal itu memiliki 

weltalnschaluung yalng kuno, balhkaln dalpalt ditemukaln dalri kosal kaltal 

kelompok pedalgalng daln kosa lkaltal Yalhudi Kristen.  Baltalsaln walktu alntalral 

zalmaln Jalhiliyalh ALralb dengaln kedaltalngaln Islalm iallalh 150 talhun. Selalmal ini 

balnyalk yalng sallalh memalhalmi balhwal zalmaln Jalhiliyalh mencalkup seluruh 

 
27 ALl- Qurtubi, Talfsir ALl-Qurtubi, Vol.5, h. 886-887.  
28 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Malnusial: Pendeka ltaln Semalntik terhaldalp ALl-

Qur’a ln...... h. 32-33 
29 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuhaln daln Malnusial: Pendeka ltaln Semalntik terhaldalp ALl-

Qur’a ln..... h. 35 
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malsal sebelum Islalm daltalng (pral-islalm) alkaln tetalpi palral pengkalji salstral 

ALralb menjelalskaln balhwal zalmaln Jalhiliyalh ALralb dalpalt dilihalt sekitalr 150 

talhun sebelum malsal kenalbialn.30 

Pencalrialn malknal syifā’ paldal periode ini aldallalh kalryal-kalryal kuno 

jalhiliyyalh dialntalralnyal syalir-syalir jalhiliyyalh, yalng malnal dengaln syalir-syalir 

ini dalpalt ditemukalnnyal malknal syifā’ yalng aldal paldal malsal ini. Syalir-syalir 

kuno paldal malsal ini dialnggalp sebalgali walrisaln budalyal terbesalr yalng dalpalt 

menggalmbalrkaln kisalh romalnsal, pengencalmaln terhaldalp musuh, kondisi 

peperalngaln.31 

Contoh syalir Umru ALl-Qalis yalng salngalt terkenall daln menjaldi saltu dalri 

sekialn balnyalk syalir mu’alllalqalt, sebalgali berikut: 

ة  اقَ رَ مُهَ  ة  برَْ عِ   ائِ فَ شِ   نَّ اِ وَ   

“Kesembuhalnkalnku aldallalh alir maltal yalng tercuralh” 

Dallalm syalirnyal tersebut, Umru ALl-Qalis mengumpalmalkaln (talmsil) 

dirinyal dengaln oralng yalng sedalng membelalh lalbu. Perumpalmalaln untuk 

seseoralng yalng tersiksal daln bingung kalrenal halrus melalkukaln sesualtu hall 

yalng menyeballkaln altalu menyalkitkaln. Balgi Umru ALl-Qalis yalng selallu 

dikelilingi perempualn, yalng berpisalh dengaln kekalsihnyal itu merupalkaln hall 

yalng salngalt menyalkitkaln daln meyiksal. 32 

Terdalpalt syalir lalin yalng diungkalpkaln oralng alralb jalhiliyyalh nalmun 

tidalk diketalhui secalral palsti sialpal yalng membualtnyal, yalng berbunyi: 

         بُ يْ ىاِ كَ الْ   ىْ ادِ واَ ه ف ُ ى بِ اوِ دَ يُ # وَ   فِ شْ يَ   لَ بْ  عَ يَ   الِ يَ الِْ   فَ يْ طِ   نَّ إِ 

“Walhali ‘ALblalh kehaldiralnmu dallalm mimpiku menyembuhkandaln mengobalti 

haltiku ya lng meralnal”  

Dallalm syalir sebelumnyal kedudukaln ‘ALntalralh sebalgali budalk hitalm 

menjaldi penghallalng bersaltunyal cintal dual alnalk malnusial, dallalm syalir ini 

 
30 Wilda lnal Wa lrgaldinalta l daln La lily Fitriyalni, Salstra l ALra lb Ma lsal Jalhiliyalh daln Isla lm, 

Ma lla lng: UIN-Malliki Press, 2018,  h. 75 
31 Ma lrjialtun dkk, ALnallisis Sema lntik Za lwj dallalm ALl-Qur’aln, ALl-Itqaln: Studi ALl-Qur’aln, 

Vol. 4. No. 2, (2018), h. 69 
32 Ca lhyal Bualnal, Citra l Perempua ln Dallalm Syalir Jalhiliyalh, h. 106  
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talmpalk ketidalkberdalyalaln ‘ALblalh dallalm menentalng kehendalk alyalhnyal yalng 

ingin memisalhkaln merekal. Seoralng perempualn sebalgali alnalk tidalk diberi 

kebebalsaln untuk memilih palsalngaln hidupnyal. Dominalsi alyalh daln saludalral 

lalki-lalkinyal yalng begitu kualt, sehinggal ial tidalk diberi halk untuk 

mempertalhalnkaln cintalnyal. 33 

b.  Periode Qur’alnik 

Periode ini merupalkaln malsal turunnyal ALl-Qur’aln dalri walhyu pertalmal 

hinggal walhyu teralkhir daln diturunkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald sebalgali 

pemegalng otoritals dallalm pembualtaln konsepsi ALl-Qur’aln. Paldal malsal ini 

kaltal-kaltal yalng terdalpalt dallalm ALl-Qur’aln memiliki keistimewalaln sehinggal 

terdalpalt peraln yalng dialmbil dallalm perubalhaln peraldalbaln. Haldirnyal  ALl-

Qur’aln membalwal syalrialt yalng berbedal dengaln zalmaln jalhiliyyalh yalng malnal 

paldal zalmaln itu tidalk terdalpalt kaltal yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali fokus kaltal 

tertinggi. Dengaln hall itu, paldal periode ini ALllalh menjaldikaln kosal kaltal yalng 

aldal dallalm ALl-Qur’aln menjaldi fokus kaltal yalng tertinggi.34 

Dallalm mencalri pemalknalaln kaltal syifā’ alkaln lebih balik alpalbilal 

memalhalmi konteks sosio-historis yalng aldal paldal periode ini. Paldal periode 

ini, kaltal syifā’ yalng aldal paldal alyalt-alyalt ALl-Qur’aln menjelalskaln alrti obalt balik 

alyalt tersebut diturunkaln di Malkkalh altalu di Maldinalh. 

Syifā’ paldal periode Malkkiyyalh untuk menggalmbalrkaln bukti kekualsalaln 

ALllalh sebalgali penyembuh daln ralhmalt-Nyal terhaldalp halmbal-Nyal yalng 

berimaln. Meskipun tidalk balnyalk alyalt yalng secalral spesifik membalhals 

penyembuhaln. Nalmun term syifā’ daln perlindungaln ALllalh sering kalli 

disinggung. 

Dallalm QS. ALsy-Syu’alral:80, alyalt ini menegalskaln balhwal ALllalh aldallalh 

sumber dalri segallal penyembuhaln daln umalt halrus mempercalyali kualsal-Nyal 

dallalm menyembuhkaln segallal penyalkit. Dallalm hall ini menegalskaln balhwal 

segallal bentuk kesembuhaln daln kebalikaln beralsall dalri ALllalh, imaln sertal 

 
33 Ca lhyal Bualnal, Citra l Perempua ln Dallalm Syalir Jalhiliyalh, h. 171 

34 Silvia l Allifaltus, Malknal ALrha lm Dallalm ALl-Qur’aln (Pendeka ltaln Semalntik Toshihiko 

Izutsu), (Skripsi. UIN Wa llisongo Semalralng), h. 54 
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kepaltuhaln kepaldal-Nyal aldallalh kunci untuk memperoleh ralhmalt daln 

perlindungaln-Nyal. Limal alyalt tergolong Malkkiyyalh, dialntalralnyal: 

Yunus:57, ALn-Nalhl:69, ALl-Isral’:82, ALsy-Syu’alral:80, Fussilalt: 44. Saltu alyalt 

tergolong Maldalniyalh yalkni ALt-Talubalh:14. 

Sedalngkaln periode Maldalniyalh dikenall sebalgali peristiwal setelalh Nalbi 

SALW hijralh dalri Malkkalh menuju Maldinalh. Syifā’ paldal periode Maldalniyyalh 

untuk menggambarkan konsep kesembuhan dalam konteks melegakan hati 

orang mukmin dan menghilangkan amarah atas orang musyrik. ALllalh alkaln 

mengalngkalt deraljalt oralng mukmin itu kepaldal malrtalbalt yalng lebih tinggi. 

Merekal menjaldi Junud ALllalh, tentalral ALllalh: “Daln dial alkaln menghinalkaln 

merekal daln alkaln menolong kalmu melalwaln merekal.” Jalnji tuhaln yalng 

demikialn menumbuhkaln keyalkinaln dallalm halti oralng-oralng yalng berimaln 

balhwal kital palsti menalng kalrenal beraldal dipihalk yalng benalr. Kital palsti 

menalng daln musuh palsti kallalh kalrenal ALllalh bersalmal kital. 

c.  Palscal Qur’alnik 

Periode palscal-Qur’alnik dalpalt dikelompokkaln menjaldi tigal periode, 

yalitu: periode klalsik yalng mencalkup paldal albald 1-2 H  altalu 8-9 M, periode 

pertengalhaln mencalkup albald 2-13 Haltalu 9-19 M daln periode modern 

kontemporer albald ke-20 M. Terdalpalt  balnyalk pemikiraln yalng dihalsilkaln 

dallalm tigal periode tersebut. Seperti pemikiraln dallalm alspek teologi, politik, 

hukum, filsalfalt balhkaln talsalwuf.35 

Ibnu jalrir sallalh saltu palkalr talfsir klalsik menalfsirkaln  firmaln-Nyal,  ُشِفَاء 

 “Daln penyembuh (penyalkit penyalkit) yalng aldal dallalm daldal“ الصُّدُوْرِ  فِِ  لِِّمَا

ALrtinyal, daln obalt balgi alpal-alpal yalng aldal dallalm daldal yalng berupal 

kebodohaln. Dengalnnyal ALllalh menyembuhkaln kebodohaln oralng yalng 

 
35 Toshihiko Izutsu, Relalsi Tuha ln daln Ma lnusial..... h. 42 
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bodoh. Dengalnnyal Dial menghilalngkaln daln memberi pentunjuk di alntalral 

malkhluknyal, sialpal yalng Dial inginkaln diberi petunjuk.36  

ALhmald Musthofal all-Malralghi yalng merupalkaln alhli talfsir dalri albald 

pertengalhaln menalfsirkaln alyalt yalng salmal belialu menjelalskaln balhwal malknal 

alsy-syifal aldallalh obalt balgi segallal penyalkit halti seperti syirik, nifalq, daln 

semual penyalkit lalin yalng sialpalpun memenyukalinyal. Malkal alkaln teralsal 

olehnyal daldal yalng sesalk seperti keralgualn untuk berimaln, kedurhalkalaln, 

permusuhaln, daln menyukali kezallimaln sertal membenci kebenalraln daln 

kebalikaln.37 Belialu jelalskaln balhwal secalral umum boleh kital kaltalkaln balhwal 

pelaljalraln yalng aldal di dallalm ALl-Qur’aln daln pengobaltaln yalng dilalkukalnnyal 

terhaldalp penyalkit-penyalkit yalng bersalralng dallalm daldal seperti kekalfiraln 

kemunalfikaln daln segallal kekejialn yalng lalin jugal petunjuk ALl-Qur’aln kepaldal 

kebenalraln daln segallal keutalmalaln semual itu ditujukaln kepaldal umalt yalng 

menerimal dalkwalh yalitu seluruh umalt malnusial nalmun demikialn halnyal 

oralng-oralng mukmin saljal yalng mendalpaltkaln ralhmalt yalng dibualhkaln oleh 

ketigal sifalt tersebut -yalkni ‘idzalh, syifā’ daln hudal- kalrenal merekallalh yalng 

malu memalnfalaltkaln.38  

Sedalngkaln syalikh Walhbalh Zuhalili aldallalh ulalmal kontemporer 

meneralngkaln tentalng malknal syifā’ paldal alyalt yalng salmal aldallalh penyembuh 

balgi penyalkit-penyalkit (yalng beraldal) dallalm daldal daln obalt untuk alqidalh 

yalng rusalk daln keralgualn.39 Penyembuh balgi penyalkit yalng aldal di dallalm 

halti berupal syubuhalt kemunalfikaln daln kekufuraln sertal alqidalh daln alkhlalk 

yalng buruk, seperti firmaln ALllalh SWT “Daln Kalmi turunkaln dalri ALl-Qur’aln 

(sesualtu) yalng menialdi penalwalr daln ralhmalt balgi oralng yalng berimaln, 

 
36 Ibnu Ja lrir ALt-Thalbalri, Jalmi’ul Balyaln ‘a ln Ta l’wili ALyi ALl-Qur’a ln (Ja lkalrta l: Pusta lka l 

Alzzalm, 2007), Vol. 13, h. 588 
37 37 ALhma ld Musthofa l all-Ma lralghi, Ta lfsir ALl-Malralghi, (Semalralng: PT. Ka lryal Thohal Putra l 

Sema lralng, 1993) Vol. 11, h. 236   
38 ALhma ld Musthofal a ll-Malralghi, Ta lfsir ALl-Ma lralghi, (Semalralng: PT. Ka lryal Thohal Putra l 

Sema lralng, 1993), Vol. 11, h. 237 
39 Wa lhbalh Mustha lfa l ALz-Zuhalili, Ta lfsir Munir (Gema l Insa lni), Vol. 6, h. 198 
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sedalngkaln balgi oralng yalng zallim (ALl-Qur’aln itu) halnyal alkaln menalmbalh 

kerugialn.” (ALl-Isral’:82).40  

Ketigal ulalmal dialtals yalng beralsall dalri peraldalbaln yalng berbedal memiliki 

pendalpalt yalng sedikit balnyalk salmal alntalral saltu salmal lalin dallalm hall esensi 

nalmun berbedal redalksi. Secalral esensi ketigalnyal berpendalpalt balhwal malknal 

syifā’ dallalm alyalt ini aldallalh sesualtu yalng menyembuhkaln (obalt) yalng 

mengobalti berbalgali penyalkit halti mulali dalri kebodohaln, kemunalfikaln,  

keralgualn, alqidalh yalng rusalk daln penyalkit-penyalkit halti lalin. 

d.  Weltalnschaluung 

Dallalm kaljialn semalntik ALl-Qur’aln Toshihiko Izutsu telalh melewalti 

beberalpal talhalpaln alnallisis yalng sebelumnyal telalh dibalhals, paldal talhalpaln 

teralkhir yalng halrus dilalkukaln aldallalh mencalri malknal dallalm palndalngaln 

dunial altals pengunalaln kaltal syifā’. Toshihiko menjelalskaln balhwal untuk 

menemukaln palndalngaln dunial dalri kaltal syifā’, malkal perlu untuk memalhalmi 

konsep utuh dalri kaltal tersebut. Sebalgalimalnal yalng telalh dijelalskaln laltalr 

belalkalng sejalralh kaltal ini salngalt mempengalruhi weltalnschaluung ALl-Qur’aln 

termalsuk kaltal syifā’. Untuk mengetalhui laltalr belalkalng tersebut, penulis 

sudalh menjelalskaln paldal balb sebelumnyal. Tentu saljal malknal kaltal syifā’ tidalk 

bisal lepals dalri konteks pembicalralaln kalpaln daln dimalnal kaltal tersebut 

digunalkaln. 

Paldal umumnyal kaltal syifā’ dipalhalmi dengaln perspektif 

obalt/penyembuh. Dallalm ALl-Qur’aln sendiri kaltal syifā’ yalng beralrti obalt 

yalng terkenall yalkni obalt yalng dalpalt menyembuhkaln penyalkit. Keyalkinaln 

tentalng ALl-Qur’aln sebalgali syifā’ dengaln demikialn jugal mengalnggalp balhwal 

aldal keutalmalaln dallalm alyalt-alyalt ALl-Qur’aln yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali 

penyembuh dalri penyalkit medis daln non medis. Sehinggal dengaln kealdalaln 

ini alyalt ALl-Qur’aln sebalgali syifā’ salngalt diperlukaln untuk membalntu dallalm 

penyembuhaln. Untuk memperoleh almpuhnyal obalt yalng tersuralt dallalm ALl-

 
40 Wa lhbalh Mustha lfa l ALz-Zuhalili, Ta lfsir Munir (Gema l Insa lni), Vol. 6, h. 199 
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Qur’aln, seoralng halmbal mesti mengalbdi kepaldal Salng Penciptal, selallu 

memperhaltikaln kehendalk-Nyal, daln menalalti perintalh-Nyal talnpal mengeluh. 

Itulalh sebalbnyal ALl-Qur’aln seringkalli menyeru seoralng halmbal untuk tetalp 

paltuh secalral mutlalk daln tunduk dengaln kerendalhaln halti di haldalpaln Salng 

Penciptal.  

Kaltal-kaltal yalng menjaldi kunci dalri alspek khusus daln palrsiall dalri konsep 

syifā’ altalu yalng mewalkili dalri konsep-konsep yalng berkalitaln dengaln kaltal 

syifā’ merupalkaln perbualtaln positif altals Malhal Kualsal-Nyal ALllalh SWT 

terhaldalp alpalpun yalng aldal dimukal bumi ini. Kaltal kunci syifā’  jugal alkaln 

berubalh konteks balgalimalnal allur pembicalralaln paldal alyalt tersebut.  
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BALB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Dalri pembalhalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal, konsep malknal dalri 

kaltal syifā’ dengaln menggunalkaln pendekaltaln semalntik Toshihiko Izutsu, 

membutuhkaln beberalpal calral dialntalralnyal: mengetalhui malknal dalsalr, malknal 

relalsionall, malknal sinkronik daln dialkronik sehinggal alkaln didalpaltkaln 

pemalhalmaln terhaldalp malknal weltalnchaluung dalri kaltal syifā’. 

1. Syifā’ secara etimologis merupakan term yang berakar dari huruf ( - ف -ش 

 yang diartikan sebagai (شيفا -يشفي -شفى ) yang memiliki bentuk masdar (ي

pengobat atau obat yang terkenal yang digunakan untuk mengobati 

penyakit. Term syifā’ dengan berbagai bentuk polanya dalam Al-Qur’an 

yaitu: bentuk pola fii’l mudhari’ diulang dua kali dalam Al-Qur’an, yaitu: 

menggunakan kata  ِيَشْف disebut sekali dalam QS. At-Taubah 9:14, 

menggunakan kata يشفي disebut sekali dalam QS. Asy-Syu’ara’: 80.  Bentuk 

masdar diulang empat kali dalam Al-Qur’an yang kesemuanya 

menggunakan kata   شِفَاء yakni dalam QS. Yunus, 10:57, QS. An-Nahl 16:69, 

Al-Isra’ 17:82, Fussilat 41:44. Malknal dalsalr dalri kaltal syifā’ dengaln beberalpal 

derivalsinyal dallalm ALl-Qur’aln disebutkaln 6 kalli dialntalralnyal QS.ALt-Talubalh 

9:14, QS. Yunus 10:57, QS. ALn-Nalhl 16:69, QS. ALl-Isral’ 17:82, QS. ALsy-

Syual’ral 26:80, QS. Fushilalt 41:44. Penulis menemukaln balhwal malknal syifā’ 

dalpalt beralrti penyembuh daln obalt. ALdalpun malknal relalsionall yalng ditinjalu 

dalri segi alnallisal sintalgmaltik mempunyali malknal syifā’ melegalkaln halti oralng 

mukmin, penyembuh yalng di dallalm daldal, di dallalmnyal (maldu) terdalpalt obalt 

balgi malnusial, ralhmalt, petunjuk. Dalri segi palraldigmaltik alrti kaltal syifā’ 

memiliki sinonim alrti dengaln bur’ah dimaknai sebagai penyembuhan 

terhadap suatu penyakit, dan salamah dimaknai sebagai keselamatan.  Serta 
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memiliki antonim marid dimaknai sebagai penyakit dan saqim dimaknai 

sebagai wabah/sakit. 

2. Malknal sinkronik daln dialkronik dallalm pendekaltaln semalntik terbalgi menjaldi 

tigal periode. Periode pral-Qur’alnik, kaltal syifā’ dimalknali sebalgali 

kesembuhaln. Paldal malsal Qur’alnik kaltal syifā’ periode Malkkiyalh 

menggalmbalrkaln bukti kekualsalaln ALllalh sebalgali penyembuh daln ralhmalt-

Nyal terhaldalp halmbal-Nyal yalng berimaln. Syifā’ paldal periode Maldalniyyalh 

untuk menggalmbalrkaln konsep kesembuhan dalam konteks melegakan hati 

orang mukmin dan menghilangkan amarah atas orang musyrik. Sedalngkaln 

paldal malsal paslsscal Qur’alnik dimaknai sebagai sesuatu yang menyembuhkan 

(obat) yang mengobati berbagai penyakit hati mulai dari kebodohan, 

kemunafikan,  keraguan. 

Hall ini dalpalt diketalhui balhwal dalri ketigal periode tersebut malknal dalri 

kaltal syifā’ tidalk mengallalmi perubalhaln yalng signifikaln. ALkaln tetalpi terdalpalt 

penalmbalhaln malknal yalng ditemukaln dallalm penalfsiraln alyalt-alyaltnyal. Dalri 

alnallisis yalng di jelalskaln sebelumnyal, dalpalt diketalhui weltalnschaluung dalri 

kaltal syifā’ yalkni obalt yalng terkenall yalkni obalt yalng dalpalt menyembuhkaln 

penyalkit. Keyalkinaln tentalng ALl-Qur’aln sebalgali syifā’ dengaln demikialn jugal 

mengalnggalp balhwal aldal keutalmalaln dallalm alyalt-alyalt ALl-Qur’aln yalng dalpalt 

dijaldikaln sebalgali penyembuh dalri penyalkit medis daln non medis. Sehinggal 

dengaln kealdalaln salalt ini alyalt ALl-Qur’aln sebalgali syifā’ salngalt diperlukaln untuk 

membalntu dallalm penyembuhaln. Untuk memperoleh almpuhnyal obalt yalng 

tersuralt dallalm ALl-Qur’aln, seoralng halmbal mesti mengalbdi kepaldal Salng 

Penciptal, selallu memperhaltikaln kehendalk-Nyal, daln menalalti perintalh-Nyal 

talnpal mengeluh. Itulalh sebalbnyal ALl-Qur’aln seringkalli menyeru seoralng 

halmbal untuk tetalp paltuh secalral mutlalk daln tunduk dengaln kerendalhaln halti di 

haldalpaln Salng Penciptal.  

B.  SARAN 

Setelalh penulis menyelesalikaln skripsi ini, penelitialn skripsi ini dalpalt 

dikaltalkaln sudalh selesali tetalpi malsih bisal dikalji ulalng. Oleh kalrenal itu, 

penelitialn tentalng syifā’ malsih balnyalk kesallalhaln untuk diperbaliki. Mengingalt 



68 
 

 
 

penelitialn dengaln temal ini sudalh balnyalk dikalji oleh penulis-penulis lalin, 

sehinggal penulis meralsal perlu aldalnyal kaljialn yalng lebih kohesif daln 

representaltif. ALdalpun salraln-salraln dalri penelitialn ini sebalgali berikut: 

 Pertalmal, halralpaln penulis paldal penelitialn ini semogal dalpalt menalmbalh 

walwalsaln pengetalhualn balgi pembalcal, memberikaln sumbalngsih pemikiraln 

kepaldal malsyalralkalt terkalit malknal syifā’. 

Kedual, penulis menyalralnkaln kepaldal peniliti talfsir ALl-Qur’aln selalnjutnyal 

algalr lebih memperluals lalgi penelitialnnyal paldal kaltal-kaltal lalinnyal. Hall ini 

diperlukaln algalr pemalhalmaln tentalng alyalt-alyalt ALl-Qur’aln dalpalt dipalhalmi tidalk 

halnyal sebalgialn saljal nalmun secalral komprehensif, melalinkaln menyeluruh daln 

tidalk halnyal dipalhalmi oleh merekal yalng alhli talfsir saljal, nalmun oleh oralng 

alwalm.  

Ketiga, hendaknya mengkaji lebih mendalam konsep marid dan salqim 

menggunakan pendekaltaln semalntikl. Dengan menyebutkan analisis 

sintagmatik dan paradigmatik secara mendetail, mengkaji makna syifā’ dengan 

menggunakan metode hermeneutikal. 
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